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ABSTRACT

Correlation of Organizational Climate with Working Motivation of Municipal
Level Official at Indonesian National Nurse Association (INNA) Surabaya

By Nikmatul Fadilah

Organizational management and development are influenced by
organizational Climate. It 13 result of interaction between human and non human
resource, Organizational climate influence working motivation, performance,
and satisfied. This study was aimed to analyze correlation of organizational
climate with working motivation of municipal level official at INNA Surabaya.

Neston need in this stndv was cross scetinnal-content analvee studv, The
population were 20 mumnicipal level official at INNA Surabaya, all of them were
taken sample. The independent wvarniable was organizational climate, and
dependent variable was working motivation. Data were collected using
structured guestionnaire and open guestion. Data were then analyze using rank
spearman test with level significance of < 0,05,

Result showed that organizational climate was 50% condusifless, specially
application of giving reward and rule/policy/working procedure were lack.
Working motivation was 60% moderaie, main activity in their institute was
barier and maked organizational activity was side activity, Organizational
climate had correlation with working motivation (p=0,001).

It can be concluded the organizational climate has correlation with
working motivation of municipal level official at INNA Surabaya. Application
policy/rule of giving reward, momtoning and guiding by provincial level TNNA
East Java, improve relationship between INNA and institute management of
official, its will make this organizational better,

Key words : oganizational climate, working motivation, INNA
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BAR 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pengelolaan dan pengembangan organisasi ditentukan oleh iklim organisasi
vang merupakan hasil interaksi komponen sumber daya manusia dan non manusia.
lklim organizasi dapat mempengaruhi motivasi, prestasi dan kepuasan kerja
anggolanya, iklim organisasi yang kondusif akan memotivasi dan membuat seseorang
menikmati neberaannua (lewell dan Sieoall 1008)  Percaman Parasst Maciong)
Indonesia (PPNI) Jawa Timur pada tahun 2005 menetapkan visi untuk mewujudkan
organisasi profesi keperawatan yang sejajar dengan profesi lain bidang kesehatan baik
secara regional, nasional maupun global, yang mampu berperan dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan dan martabat para anggotanya. Visi tersebut diwujudkan
salah satunyva dengan misi meningkatkan profesionalime organisasi dan anggotanya
schingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Tingkat perkembangan PPNI
sampai saat ini masith dipertanyakan, misalnya tentang keanggotaan, sikap, dan
kemampuan melakukan praktek keperawatan professional/ilmiah (Husin, 20035).
Laporan PPNI Surabaya tahun 2005 mengidentifikasi pendapat anggota bahwa kiprah
dan manfaat organisasi profesi belum banyak dirasakan angpgota.

Permasalahan vang dijumpai dalam organisasi profesi keschatan sering kali
berhubungan dengan anatomi organisasi profesi kesehatan yang ada di Indonesia
termasuk PPNI , hampir semua organisasi profesi keschatan belum mempunyai kantor

yang tetap dan representatif, para pengurus merupakan tenaga sukarela yang bekena

1
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secara lepas dan paruh waktu karena mereka adalah pegawai instansi pemerintah atau
swasta yang memiliki kesibukan jabatan struktural mauspun fungsional (Judianto,
2006}, Pengurus PPNI Kota Surabaya periode 2000-2005 mengidentifikasi beberapa
kendala pengembangan organisasi. Kendala pertama adalah kesibukan, kemauan,
kesempatan, kemampuan, budaya kerja pengurus dan aturan tempat kerja pengurus.
Yang kedua vaitu sulitnya mengumpulkan anggota untuk hadir dalam rapat/periemuan
schingga permasalahan angpota tidak bisa langsung diselesaikan, Kantor sekretariat
PPNI yang mengikuti tempat kerja sekretaris juga menghambat kinerja pengurus.
Pemnasalahan tereehnt masih ada dan disadikan seousn dalam senimennan seseean besis
pengurus PPN Kota Surabayva periode 2006-20010. Beberapa permasalahan tersebut
dapal menyebabkan kondisi dan situasi kerja yang kurang mendukung motivasi dan
kinerja pengurus dalam mewujudkan visi dan misi organisasi, dan berdampak tidak
optimalnya pencapaian tujuan PPN

Kendala dalam pengembangan PPNI tersebut merupakan dampak dari faktor
eksternal mavpun internal keperawatan, yaitu sikap, pandangan dan perlakuan sistem
gecara keseluruhan yang kurang mendukung keperawatan di waktu lalu (Husin, 20035).
Penclitian lain tentang iklim organisasi juga dilakukan oleh lkhwansyah N.B. (2006)
dengan simpulan bahwa iklim organisasi secara bersama mempengaruhi motivasi
karvawan PT. Bank Mandiri Cabang Magetan, dan dari sembilan dimensi iklim
organisasi dimensi imbalan mempunyai pengaruh terkuat meningkatkan meotivasi
karyawan.

Kondisi dan kendala pengembangan orgamisasi terutama faktor internal

tersebut merupakan tantangan bagi PPNI dalam meningkatkan perannya dalam segala

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH
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aspek yang menyangkut profesi perawai, lebih berani menyuarokan hak-hak anggota
sctelah melakukan kewajibannya dengan benar, lebih real dan seksama dalam
mengamati segala kebijakan pemerintah vang berkaitan dengan profesi perawal.
Pengelolaan organizasi diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga PPNI
2005 diantaranya penghkaderan  kepemimpinan PPNL,  syarat-syarat yang harus
dipenuhi sebagai pengurus, maupun tata cara serta kewajiban anggota diharapkan
dapat memperbaiki kondisi organisasi profesi kita dimasa yang akan datang, dan
akhimya tujuan orpanisasi dapat dicapai dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh
anggnta Pengnms Kot PPN Sorgheve perinde WL00S telsh melzbonloon haherana
upaya untuk mengatasi kendala dalam organisasi, diantaranya adalah mengoptimalkan
peran pengurus  komisariot dalam . interaksi dan mengatasi masalah anpgpoia,
konsolidasi ruiin tiap 2-3 bulan k¢ komisarian, kegiatan {lmiah dan sosial yang
melibatkan selurubi dnggotn dan kelunfganya, mendirikan badan usaha dalam bidang
home care serta mencan bantuan dari pemerintah Kota Surabaya dalam pengadaaan
gedung sekretariot PPN, dan beberapa upaya tersebut perlu ditindak lanjuti secara

berkesinambungan untuk perkembangan PPN

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah;
1. Bagaimana pendapat pengurus kota PPNI Surabaya tentang iklim organisasi PPNI
Sumbaya 7

2. DBagaimana motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya ?

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH
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3. Adakah hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja pengurus kota PPNI

Surabaya ?

1.3 Tujuan Penelithan

Tupuan penelitian ini dibedakan menjadi mjuan umum dan ujuan khusus,
1.3.1  Tujuam Lmum

Tujuan wmum penclitian ini untuk menganalisis hubungan iklim organisasi
dengan motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya,

1373 Tuian Khnans
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi pendapat pepgurus kota PEPN] Surabaya tentang iklim organisasi
PPNI Surabaya
2. Mengidentifikast motivasi kena pengurus kota FENI Surabaya

3. Menjelaskan bubungan klim organisasi depgan motivasi kerja pengurus kola

PPNI Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1  Teoritis
" Hasil penelifian ini akan memperkuat teori hubungan iklim organisasi dengan

miotivasi kerja karyawan/pengurus organisasi.
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1.4.2  Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfast untuk :
. Dapat dipergunakan scbagai bahan masukan bagi PPNl Surabaya untuk
pengembangan organisasi dan meningkatkan kinerja pengurus
2. Dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam penataan

manajemen dan pembinaan PPNI Jawa Timur

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH
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BAR 2

TINJAUAN TEORI

1.1. Organisasi
L1.1 Pengertian Organisasi
Beberapa pengertian organisasi disampaikan oleh beberapa ahli vaitu :

|. Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang
bekega bersama scria secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tojuan
vang telah ditentukan  Dalam il ini terdapat sanmnohehorpa armns vane
dizebut atasan dan :i::mﬂng.-;'ﬁr:k:]ummk orng vang disebut bawahan { Sondang P.
Siagian dalam Indrawijaya, 1986)

2. Prajudi Atmosudirdjo (1976) menpatikaan hahwa organisasi adalah struktur tata
pembagian kerja dan strukir tata hubungan kerja anmtara sckelompok orang
pemegang posisi yang bekerfa sama secarn tertentu untuk bersama-sama mencapai
tjuan tertentu (Indrawijaya, 1986).

3, Organisasi terdin dan kelompok orang-orang yang bekega untuk mencapai tujuan
organisasinya (Munandar, 2001)

4. Organisasi merupakan suatu himpunan interaksi manusia yang bekerjasama untuk
mencapal tujusn bersama yang tenkat dalam suatu ketentuan yang disctujui
bersama.

2.1.2 Pembagian Organisasi

Crrganisasi pada hakekatnya dibagi menjadi dua konsep dasar yaitu organisasi

sebagai sistem sosial dan sebagai wadah keuntungan bersama (Muchlas, 1999).

B
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Organisasi sebagai sistem sosial berarti semua aktivitas diatur oleh hukum-hukum
sosial dan psikologis.

Organisasi sebagal  wadah keuntunpan bersama sering dinyatakan bahwa
organisasi membutuhkan orang dan orang membutuhkan organisasi, dapat
dikatakan bahwa orgamisasi dibentuk dan dipertahankan dalam prinsip demi
keuntungan bersama di antara para pelakunya. Manusia memandang organisasi
sehagai  alat/cara untuk membaniu mencapal tujuan, sedang organisasi
membutuhkan manusia untuk membantu mencapa sasaran atau target organisasi

Mimandano dam ssol '[ulril'n’prn mroaniesst varhy carm m:mdﬂnﬂ kroigteman | ouetess
L e — = - iy [ S

approach) organisasi dapat dibagi menjadi sistem teriutup dan sistem yang terbuka

(Indrawijaya, 1986).

|

Organisasi sebagai sistem tertutup berkembang karena kebutuhan akan keinginan
untuk memperkirakan kepastian hasil suatu organisasi. Harapan sistem ini adalah
keserasian antara ussha dan hasil, lebih banyak meletakkan titik berat pada
efisiensi terbaik antara usaha dan hasil, serta menghindari kompleksitas yang
cenderung memberikan ketidakpastian. Pada sistem lerutup ini manusia dalam
organisasi dan hubungan antar mereka hanyalah merupakan bagian atau komponen

mesin orgamsasi yang bersifat kempleks.

. Organisasi sebagai =istem terbuka artinya organisasi lebih memperhatikan

dinamika kchidupan organisasi, baik yang berkaitan dengan faktor intemal
maupun fakter lvarlingkungan sehingga menjadikan organisasi lebih rumit,

kompleks dan mengurangi tingkat kepastian akan kemungkinan pencapaian hasil
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2.2 Iklim Organisasi
Iklim organisasi diyakini akan membawa dampak psikologis kepada semua
orang yang terlibai didalamnya, karena dengan iklim organisasi yang kondusif
seseorang tidak akan merasakan beban kena yang berat, namun sebaliknya ia akan
termotivasi dan menikmati pekerjaannya. Penelitian tentang iklim organisasi pertama
kali dilakukan olech Kurt Lewin dengan hasil bahwa berbagai pola kepemimpinan
manajerial akan menciptakan iklim organisasi yang berbeda dalam sebush organisasi.
Penelitian serupa dikembangkan Douglas McGregor, dia menyatakan bahwa seorang
manaicr akan menciptakan iklim amemsasi vane merefleksikan kenereavann terhadan
karvawan, kemudian lahirkah teoni X dan Y (FE Uhamka, 2006).
2.2.1 Pengertian lklim Organisasi
Iklim organisasi didefinisikan sebagai berikut
I. Suatu kondisi, situasi, dan kegaimhan Kerja ﬂnu tnggi-dalam rangka mencapai
produktifitas kerja sesuai dengan target produksi yong diharapken. Iklim
organisazi dalam “hal ini menyvanghut Hngkungn.n organisasi  kerja, vaitu
kescluruhan sumber yang lersedia, baik sumber daya manusia maupun non
manusia. Sumber daya manusia (human resouwrce) diantaranya pengelompokan
kerja; wewenang; dan tanggung jawab, dan sumber daya non manusia (non human
resonurce) yaitu bérbagai faslitas dan kondisi lingkungan kerja. Interaksi antar
manusia dan manusia dengan lingkungannya dalam konteks iklim organisasi akan

menimbulkan semangat kenja (Bedjo Siswanto, 2001 dalam Ikhwansyah, 2006).
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2. Iklim organisasi dipabami sebagai persepsi anggota organisasi lentang norma
organisasi yang berkaitan dengan aktivitas kerja organisasi vang bersangkutan
(Reicshers dan Schaneider, 2000 dalam FE Uhamka, 2006).

3. Pendapat Hellriegel dan Slocum (1974) dalam Jewell dan Siegall (1998) yaitu
iklim organisasi menunjukkan konsensus dari persepsi para anggoia mengenai
bagaimana organisasi dan/atau subsistemnya berurusan dengan anggota dan
lingkungannya.

4. Beberapa ahli memandang iklim organisasi merupakan fungsi dan  proses
nrganisasi vang dipengarihi fakior intemal msnpon eksermnl - Faktar intemal
mencakup horapan manasjemen puncak, struktur organisasi, distribusi wewenang,
prakatek supervisi, kelompok kerja informal, serta kammkteristik individu. Faktor
cksternalnya meliputi kondisi. ckonomi. sosial dan legal, serta tingkat perubahan
lingkungan ( FE Uhamka, 2006},

Konsep iklim pada dasamya merupakan persepsi karyawan tentang segala
aspek ikim organisasi mercka yang mempengaruhi meodrvasi dan perilakunya dimana
persepst karyawan lersebut dapat diukur,

2.1.1 Sifat Iklim Organisasi

Sifat iklim oganisasi dibedakan menjadi 4 sifat (Al-Shammari, 1992 dalam
Tkhwansyah, 2006). Empat sifat iklim organisasi tersebut sebagai berikout
1. Iklim baik secara organisasi; individu; maupun grup, sccara keseluruhan bersifat

psikologis dan perseptual yaitu persepsi yvang diperoleh oleh seluruh anggota dari

sebuah unit sosial,
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2. Semua iklim adalah abstrak. dan orang biasanya memanfaatkan informasi tentang
orang lain dan berbagal kegiatan yang terjadh dalam organisasi tersebul untuk
membentuk suatu rangkuman persepsi mengenai iklim. Hasil dari pengamatan
mereka dan pengalaman pribadi crang lain akan digabungkan untuk membentuk
peta kognitif dan orgamisas tersebut,

3. Iklim bersifat abstrak dan perseptual maka mercka memiliki prinsip-prinsip yang
sama dengan persepsi seperti konsep psikologis yang lainnya, ketika prinsip ini
digunakan dalam pengamalan lingkungan kerja maka sebush deskripsi yang
hersifat multi dimensi akan dibasilloan

4. Iklim itu sendini disadan lebih bersifal deskripsi daripada evaluatif, jadi para
peneliti lebih banyak menanyakan apa yang mercka libat dalam lingkungan kerja
mereka pada sesetirang dibandingkan menvatakin apakah ity bagus atau tidak,

2.2.3 Faktor-faktor ¥ ang Mempengaruhi Iklim Orpanisasi

Pembentukan suatu organtsasi dipengaruhi oleh 7 (tujeh) sistem disampaikan
oleh Kotter dalam Plunkett dan Atner (1986). Tujuh sistem tersebut meliputi :

1. Karyawan dan sset-aset lain yang dapat dilihat
Semua sumber daya iklim dapat membentuk suatu variabel iklim, Ukuvran dan
karakicristik intemal suatu organisasi yang meliputi populasi karyawan, gedung
dan kantor, perlengkapan dan peralatan, tanah, persediaan, dan wang menjadi hal
vang unik yang ada pada tiap perusahaan/organisasi. Sumber daya yang dimiliki
sumiu organisasi harus bekega, ada atou lidakoya faktor-faktor tersebut seria

kualitasnya dapat menciplakan kondusif atau tidaknya iklim organisasi.
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Proses kunci organisasi

Sistem yang berlaku dalam organisasi merupakan proses kunci organisasi, meliputi
cara  organizasi  dalam  mengumpulkan dan  mengkomunikasikan kebutuhan
mformasi untuk mencapal tujuan utnma, cara membuat keputusan, dan proses
produksi yang digunakan dalam mengembangkan produk atau jasa organisas:.
Sistem sosial

Sistem sosial terbentuk dari norma dan nilai-mlai vang dirasakan scbagian besar
karvawan, dan merupakan seperangkat hubungan yang ada di antara karyawan
dalam hentik kekinsanan: afilinss dan kepereaynan

Pengaturan organisasi secara formal

Tingkat struktur dalam organisas] mempakan suatu elemen tklim. Scgala sistem
formal vang 1elah dibentuk untuk menjalankan kegiatan karyowan maopun alat-
alat organisasi ‘dapal menciptakan -ﬁluul.u-iﬂim., hal tersebut meliputi jumlah dan
tipe bentuk pekerjaan; struldur urgmmsﬂ.'_rt,. hirarki laporan; hukum; peraturan;

prosedur; dan rencana vang telah ditetaphan,

. Teknologi

Faktor teknologi yang dimaksud tidak hanya sekedar sebagni elemen teknik utama
vang digunakan karyawan ketika melaksanakan proses organisasi. Teknologi juga
meliputi  asumsi-asumsi  penting  tujuan  penggunaan  tcknologi, apakah
menggantikan faktor manuosia dalam lingkungan, atau membuka kesempatan untuk

menggunakan keterampilan secara baik.
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. Koalisi yang dominan
Iklim organisasi sangat dipengaruhi oleh wjuan-tujuan, strategi, karakteristik
pribadi, dan hubunpan internal manajer yang mengatur organisasi dan mengontrol
pengambilan keputusan,
7. Lingkungan eksternal
Lingkungan eksternal mempengaruhi variabel iklim organisasi yang lain. Faktor
yvang membentuk lingkungan eksternal meliputi pemasok, pasar, pesaing,
peraturan  perundang-undangan, lembaga-lembaga vang dapal mempenganihi
harang dan iasa areanicasi
2.2.4 Dimensi Tklim Organisasi
Beberapa ahli mengemukakan persepsi individu terhadap kondisi psikis di
lingkungan organisasi dalam pembagian dimensi yang berbeda, namun ada beberapa
komponen dimensi yang sama.

Tabel 2,1 Dimensi [klim Organisasi Beberapa Ahli

Litwin dan Stringer dalam | Field dan Abelson | Hay dam Mc Ber dalam | Cohen (2004) dalam FE |
French { 1994) {1982} dalam Jewcll kelner {1998} Uhamden (2004
| dan Slogall (1998) !
% {sembilan) dimensi ; 6 (enam) dimensi ; & [enam ) dirmensi | 4 {empat) dimensi
1. Stuktur {sfruciure) 1. CHonomi 1. Fleksibelkesesuaian | 1. Sifat bubungan
2, Tanggung jawab 2_ Derajat Strukitur (Texibilindvonforminy) | interpersonal
(responsibility) 1. Penghargaan 2. Tanogung jawak T %ifan hirarki
1. Imbalan (reward) 4. Pertimbangan {responsibulin) 3. Sifat pekerjaan
4, Resiko {rivk) 5. Kehangatan 3. Standar { srondars) 4. Fokus pada dukungan
5. Kehangatan {wiarmih) 6. Dukurgan 4, Pengharzaan dan penghargaan dari
6. Dukungan {sagppars) (reward) CFEANIEAS
7. Standar {srandar) 5. Kejelosan {clariny)
8. Konflik {conflicn) 6. Komitmen/semangs
9. [demtitas { fdensiny) tim {ferm oo it
dem spdril)

Enam dimensi iklim organisasi yang dikemukakan oleh Hay dan Me Ber dapat
dijelaskan sebagai berikut :
I. Fleksibel/kesesuaian (flexibility/conformify) merupakan persepsi karyawan tentang :

. Seberapa pentingkah keberadaan aturan, kebijakan, dan prosedur.
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b. Seberapa mudahkan ide baru dapat diterima
2. Tanggung jawab (responsibilify) menjelaskan perasaan karyvawan bahwa :
a. Mereka dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa supervisi
b. Mereka merasa mampu mencapai hasil
¢. Mercka merasa memiliki proses
3. Standar (standare) adalah perasaan karyawan tentang :
a. Perhatian manajemen untuk mengerjakan yang terbaik
b. Apakah ada antangan atau peneapaian tujuan vang dibuat
r Anakah kendann/sifal sedanafmepengah ditnlermne
4, Penghargaan (rewerds) menyatakan perasaan karyawan bahwa :
a. Mereka diakui dan dihargai atas kerja yang baik
b. Penilaizn dan umpan balik langsung dan tertentu berhubungan performa
5. Kejelasan (clarity) berisikan péraSaan karyawan bahwa :
&, Mercka tahu hahwa mercka diterima menjadi bagian dari pekerjaan mereka
b. Mereka tahu bagaimana peran mereka berhubungan dengan luasnya mjuan dan
objcktifitas organisasi
6. Komitmen/semangat tim (feem commiiment/ieam spiril) merupakan perasann
karyawan bahwa :
a. Kelompok bangpa terhadap organisasi
b. Kelompok akan menyediakan tenaga ekstra ketika dibutuhkan

¢, Setiap orang bekerja kearah tujuan yang diinginkan
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Cohen (2004) menjabarkan 4 dimensi iklim organizasgi sebagai berikut :

1. Sifat hubungan mterpersonal
Kondisi ini dilihat dari iklim hubungan vang diperoleh dalam organisasi, apakah
ada kebersamaan dan saling percaya antar anggota organisasi, atau sebaliknva
yang dominan sikap konflik dan ketidakpercayaan. Sisi lain vang perlu dilihat
vaitu hubungan antar unit-unit [ungsional lancar ataukah pasif. bagaimana
organisasi menerima dan memperlakukan karyawan bary, serta bagaimana
penghargaan organisasi atau atasan terhadap karyawan baik atan buruk.

7 Sifat hirarki nroanicac
Gambaran dimensi ini-yaitu bagaimana organisas menciptakan ruang gerak bagi
karyawan uniuk berpartisipasi dalam penpambilan keputusan. Sifat hirarki ima
dikondisikan oleh pendekatan crganisasi lethadap kinerja berbasis tim atau
individual.

3. Sifat pekerjuan
Sifat pekerjman yang dimaksud apakah memberi fontangan atau membosankan,
apakah ado kesempatan bagy karvawan uptuk melaksanokan pekerjaannya dengan
kreatif dan tidak hanys berdasarkan prosedur kerja secara ketat, dan apakah
orgamisasi menyediakan fasilitas yang memadai bagi karvawan dalam
melaksanakan aktivitasnva.

4. Fokus pada dukungan dan perhargaan dari organisasi
Tingkat akses informasi standar kinerja masing-masing angpgota organisasi,
komitmen dan dukungan sosial organisasi bagi aktivitas kerja karvawan,

penctapan nilal organisasi yang harus ditkuti anggota batk kualitas maupun
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kuantitas, standar perckrutan; pelatibhan; dan kompensasi bagi anggota merupakan

indikasi dimensi imi.

2.3 Motivasi

2.3.1 Pengertian Motivasi

1. Motivasi adalsh dorongan terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu,
dan dorongan ini merupakan desakan vang alami untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhan hidup dan kecendrungan untuk mempertahankan hidup (Kartini kartono
dalam Wikinedia Indonesia 3007

2. M. Manullang { Wikipedia, 2007) menyatakan motivasi adalah kondisi mental yang
mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberi kekuatan yang mengarah
kepada pencapaian  kebutuhan, memberi kepuasan, ataupun mengurangi
ketidakseimbangan.

3. Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang
untuk melakukan serangkaian kegintan yang mengarah ke lercapainya tojuan
tertentu (Munandar, 2001).

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Kelompok kebutuhan __
vang belum dipuaskan Ketegangan Dorongan-doroagan
Reduksi dari Tujuan telah tercapai Melakukan
ketegangan | (kebutuhan vangtelah [ | serangkaian kegiatun
dipuaskan) {perilaku mencari)

Gambar 2,1 Proses Motivasi
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Penelitinn Kenneth Gangel dalam bukunya “Comperent (o Lead” menunjukkan
bahwa orang tidak termotivasi untuk bekerja lebih baik karena dia mendapat gaji yang
lebih tinggi atau tunangan vang lebih banyak. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
molivasi merupakan fenomena psikologis, dan Mungo Miller, pimpinan Affiliated
Psychological Services mencetuskan enam prinsip umum motivasi vaitu (Engstrom,
2007):

l. Motivasi adalah proses psikologis, atau lebih tepainya proses emosional, bukan
logis

3 Motivasi pada drsarmyn adplsh nenses vang fidak kits cadari Tindakan vano kit
atdu orang lain lakukan mungkin saja tampak “logis, namun bagi orang yang
melakukannya. tindakannya tampak wajar dan masuk akal.

3. Motivasi bersifaf individual, tingkah laky seseorang ‘bersumber dari dirinya
sendiri. |

4. Motivasi tiap orang berbeda; begitu juga setiap individu bervariasi dari wakn ke
waktu.

5. Motivasi adalah proses sosial tidak dapat ditngkari bahwa terpenuhi atau tidaknya
kebutuhan kita tergantung dari orang lain

6. Dalam tindakan sehari-hari, kita dipandu oleh kebiasan yang bersumber dari

I | |
motivasi di masa lalu.
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1.3.2 Faktor Yang Mem pengaruhi Motivasi

Motivasi dipengaruhi tiga faktor (Steers, 1995 dalam Ikhwansyah, 2006),

vaitu:

Faktor individual

Faktor ini didasarkan bahwa sefiap orang mempunysi kualitas yang unik dan
berbeda dalam kecerdasan, kemampuan, sikap, dan kebutuhan. Pengaruh internal
datang dan individu dalam  bentuk kebutuhan dasar, kebutuhan mental,
karakteristik, pemicu perilaku. dan sikap. Kekuatan internal ini mempengarnihi
rikiran dan sclanintnys akan mangarshlan  nerilakn orann tereebit, Penpanity
eksternal akan menyebabkan perubahan stas perilaky seseorang, karena adanya
kekuatan yang ada-di dalam individu yang dipengaruhi oleh faktor ekstemal yang
dikendalikan oleh manajer,

Faktor pekerjaam

Faktor ini meliputi pola pekérjaan, besar taniangan yang ierdupat pada pekerjaan,
Pekerjaan-pekerjaan yang bersifat rutin akan terasa membosankan dan tidak
menyenangkan bagi beberapa. karyawan, lain dengan pekerjaan yang cukup
menantang, dapat dinikmati oleh vang mengenakannyva, dan isa dibanggakan.
Suasana kerja

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan diantaranya hubungan dengan rekan dalam
kelompok kerja atau organisasi, kondisi kerja, kebijakan perusahaan, peraturan dan
tata tertib, penghargaan, kenaikan pangkat, dan tanggung jawab.

Interkasi dari ketiga faktor ini menghasilkan dorongan motivasional pada

setiap individu dalam organisasi atau perusahaan.
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2.3.3 Bentuk Motivasi
Motivasi muncul dalam dua bentuk dasar yaitn motivasi ekstrinsik (dan luar),
dan motivasi intrinsik (dan dalam din seseorang/kelompok). Kedua bentuk ini saling

terkait erat sebagaimana pada gambar 2.2 (Soeroso, 2003).

Apa vang anda lakukan o Motivasi intrinsik
L 1_ Kekuatan mastivasi
Apa vang mereka lakukan ™ Motivasi ekstrinsik

Crambar F Y Bendol dasar motivss
2.3.4 Teori Motivasi

Motivasi timbul karena adanya motif. Moiif didefinisikan M. Manullang
scbagal daya pendorong alau tenaga pendorong yang mendorong manusia untuk
bertindak atau suamu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia
bertindak (Wikipedia Indonesia, 2007},

Beberapa ahli meyakini kekuatan tersebut dikendalikan oleh kebutuhan dasar
manusia dan lahirlah beberapa teon kebutuhan dan motivasi kerja. Beberapa teori
yang termasuk didalamnya antara lain yaitu teon kebutuhan dan Abraham Maslow
(1943), teon dua faktor dan Herzberg, teonn ERG dan Alderfer, teori motivasi
berprestasi dari MeClelland (Munandar, 2001, Jewell dan Siegell, 1998) . Para ahli
teori yang lain mengkaji motivasi kerja dari sudut pandang pengambilan keputusan
dan mencoba mengidentifikas dan menjelaskan vanabel yang mempengaruhi usaha
untuk melanjutkan usaha kerja, selanjutnya dikenal dengan teori kognitif dari

motivasi. Teori ini tidak menyangkal bahwa orang mempunyai kebutuhan, tetapi
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konsep pendorong yang implisit dalam teori kebutuhan digamtikan oleh elemen
kognitif (Jewell dan Siegell, 1998). Tiga pendekatan dalam teori ini meliputi teon
pengharapan umum (expemiancy), teori persamaan (eguity theory) dari Adam, dan
pendekatan penentuan tujuan (goal setting theory) dari Locke. Munandar (2001)
menambahkan satu teori pada kategori ini yaitn teori pengukuhan/penguatan
(reinforcement theory).

Herzberg dalam teori dus fakior motivasi berpendapat hanya kondisi yang
memungkinkan pemenuhan kebutuhan atas yang dapat meningkatkan motivasi kerja,
dan wnink mempertahankan karviwan pada dropnicaci tersehi malalni nemenuhan
kebutuhan bawah yaitu kera. Dalam teord ini fakior yang memungkinkan orang
memenuhi kebutuhan  tingkat atas (kebutuhan harga din dan aktualisasi diri)
dinamakan faktor motivator, sedsng untuk kebutuhan tingkat bawah (kebutuhan
fisiologis, rasa aman, dan sosial) disebut fakior higienes.

Faktor motivator berkiitan dengan isi pekerjaan/faktor intrinsik yang
mempengaruhi kepuasan kerja dan membimbing kearah fmolivasi kerja yvang lebih
baik. Faktor higienes berkaitan denagn konteks pekenaan'fakior ekstrinsik yang
mempengaruhi rasa tidak puas terhadap pekerjoan, Faktor-faktor yang termasuk dalam
kelompok faktor motivator cenderung merupakan faktor-fakior yang menimbulkan
motivasi kerja yang kebih bereorak proaktif, sedanghkan fakior-fakior yang termasuk
dalam kelompok fakior higienes cenderung menghasilkan motivasi kerja yang lebih
reaktif,
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Tabel 2.2 Faktor motivator dan higienes Herzberg

Faktor motivator

Faktor higiene

1. Pencapainn {achicvement)
Baesar  kecilnyva kemungkinan ilenoga  kerja
mencapnl prestasi kerjo yang tinggs

2. Pengaluan (recognition)
Besar kecilnya pengakuan yang  diberikan
kepada tenaga kerja atas unjuk kerjanva

3. Tanggung jawab [responsibilin
Besar kecilmya tanggung jawab yvang dirssakan
diberikan kepada seorang lenagi kerja.

4. Kesempatan maju {advancemenr)
Besar kecilnya kemuongkinan tenaga kerja dapar
maju dalam pekerjaannya.

5. Kerja yang menrik
Besar kecilnya tantangan yang dirasekan lenoga
kerja dar pekerjaannya

1. Kondisi kerja
Derajat kesesunian kondisi kerja dengan proses
pelaksanaan tugas pekerjaannya,

2. Jenis supervisi/penyelinan
Derajal  kewajaran  penyelinan/supervisi  vang
dirssskan diterima oleh tenags kerja

3. Hubungan antar pribucli
Dherajat  kesesoian  vang  dirasakan  dalam
berimeraksi dengan tenaga kerja lain.

4. Gaji
Derajat  kewajaran dari  gaji  vang  diferima
schagni imbalan unjuk-kerjanya,

5. Administrasi dan Kebijokan perusahzan
Crermjal kesesumian yang dirasakan tenaga kerfa
dari semua kebijakan dan peraturan vang berfaky
dalam penesahaan

Herzberg menyatakan bahwa lawan dari kepuasan bukan ketidakpuasan,

dengan kata lain menghilangkan/memindahkan karakteristik yang tidak memuaskan
dari sebuah pekerjaan, tidak otomatis membuat pekerjaan tersebut memuaskan,
Herzberg mengemukakan pemyataan bahwa lawan dan kepuasan adalah tidak ada
kepuasan, dan lawan dan ketidak puasan adalah tidak ada ketidakpuasan.

Pernvataan Herzberg dapat digambarkan sebagai berikut :

Faktor motivator

% L

Tidak lagi puas

Faktor higienes

Tidak puas Tidak lagi tidak puas

Gambar 2.3 Kutub kepuasan kega dan ketidakpuasan kena
2.3.5 Model Motivasi
Beberapa cara untuk menerapkan konsep motivasi dengan mengembangkan
model motivasi. Sbemin {ﬂﬂﬁ} menyatakan tidak ada satu modelpun yang dapat
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digunakan untuk setiap orang pada tiap kesempatan, Model-model motivasi tersebut

antara lain :

1. Model manusia rasional
Dalam maodel ini seseorang akan termotivasi mendapatkan penghargaan berupa
uang bila berprestasi atau hukuman bila tidak breprestasi. Untuk beberap orang
model ini dapat diterapkan, tetapi pengaruhnya hanya berlangsung singkat dan
kegagalan untuk mengaku adanya kebutuhan manusia yang lain apabila
diterapkan pada semua situasi akan menyebabkan tmbulnya kerusakan motivasi

keria dalam ianokas naniane

el e B
Perbaikan prestusi kera
Hukuman ;),_,-'"J' :

Gambar 2.4 Motivasi berdasarkan model manusia rasional

2. Model hubungan manusia
Model inl menunjukkan bahwa produktifitas secara langsung berhubungan dengan
kepuasan kerja yang lebih banyak dipengaruhi oleh faktor instrinsik, seperti
pengakuan; perasaan terpenuhi; atau pemenuhan kebutuhan sosial, daripada oleh
faktor ekstrinsik, seperi gaji dan lingkungan kerja.

Pemenuhan

Kepuasan /

kebutuhan sosial

K epieasan Perbaikan
kerjn prestasi kerja

Gambar 2.5 Motivasi berdasarkan model hubungan manusia
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1. Model aktualisas: din

Model ini dikembangkan oleh Maslow dan Herzberg berdasarkan analisis tentang
kebutuhan dan keyakinan seseorang, Analisis menyebutkan bahwa kebutuhan
terpenting untuk motivasi jangka panjang adalah kebutuhan akan pemenuhan
aktualisasi din. Kebutuhan itu ada pada setiap orang dan tidak dipengaruhi oleh
sistemn yang mengendalikan dar luar,

Douglas MeCiregor yang dikenal dengan teon X dan Y menyatakan bahwa orang
akan mengarahkan diri dan mengendalikan din sendini dalam pencapaian sasaran
anatn pemaahaan zamnal hatas keterikatan merelba torhadan nemeahaan tereahyt
{Amstrong, 1998; Robbins, 1991 dalam Soercso 2003). Empat asumsi yang ada
dalam alam pikiran para manajer pada teori X dan Y dapat dilihat pata tabel 2.3,

Tabel 2.3 Teon X dan Y MeGregor

Teorl X

Teori Y

Karyawan pada dasaranya tidak memyukai
pekerjaan bhkan apabila mungkin mereka
menghindaen pekerjaan tersebul.

Korena  karyawan  nidak  miemywkai
pekerjpannyn, merckm harus | dipaksa,
dikendalikan, atsu diasmeam démgdn hukuman
untuk mencapoi fujuan.

Karyawan akan menghindari ianppumg jawab
dan sedapat mumgkin melakukan topasnya
sesuhi arahan resmi.

Sehagian  besar Yomwmwan mkon  mencan
selamal serta mepempathan rasa aman Jdisias
segaln faktor yang terkait demgan pekerjaan
dan akan memperlihatkan sedikit ambisi kerja.

‘Karyawan memandang pekerjaan  sebgai

sesuaty hal yang alamish  dan
menyenangkan schagaiamana permainan,
Mereka akan melakukan pengaraban dan
pengaturan sendin apabila mercka memiliki
komitmen terhadap pekerjaannya,

Bata-rata, karyawan dapat belajar menerima
atau bahkan mencari tanggung jawab,
Kemampuan membuat  keputusan  ‘yamg
inowvatil sehenarnya terschar pade popuilas
masyarakat  schingga fidsk  diperhukan
pemilihan khusus terhadap dari
kelompok tertentu untuk mendudulki §
ferieni.

Kelemahan model ini adalah terlalu meremechkan perananbuang seh_igi motivator

utama, juga kurang menghargai hubungan yang kompheks sntara kepuasan kerja
dan prestasi kerja serta pengaruh harapan individu.
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Aktualizasi diri
Tanggng jawab
Prestasi

Pengakizin
Pekeriaan itu sendiri

F

Kepuasan kegja
Penghargaan

Perbaikan prestasi kerja

wia hukuman

Gambar 2.6 Motivasi berdasarkan model aktualisasi din

4. Model kompleks

Model kompleks dikembangkan oleh Lawler dan Porter.

kedua foktor utama yang menentukan motivasi seseorang pada saat dibenikan
penugasan vaitu nilai penghargaan kepada individu dan harapan bahwa usaha yang
dilakukan akan menghasilkan penghargann yang mercka inginkan. Usaha terscbut
harus efektif untuk menghasilkan prestasi kea yang dikehendaki. Dua variabel
lain yang mempengaruhi motivasi adalah : 1) kemampuan individu; kecerdasan;

keterampilan; dan pengetahwan, dan 2) persepsi peran; perasaan individu tentang

Model ini memandang

pekerjaaan yang ditugaskan,
Nilai penphargaan \ Kemampiian
Lizaha l-l-'-'
Lizahanya akan
mengahsilkan '_'_/-""/’ T
penghargaan vang Persepsi peranan
diinginkan

Gambar 2.7 Motivasi berdasarkan model kompleks

Motivasi anggota dalam sebuah organisasi sangat

keteguhan motivasi anggota maka upaya pencapaian tujuan organisasi tersebut tidak

akan berhasil dengan baik. Empat hal yang harus dimaknai secara komprehensif

penting karena tanpa

berkaitan dengan motivasi dalam berorganisasi vaitu (Gulo, 2007) :

1. Motivasi benisikan hal-hal yang bersifat positif
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2. Motivasi mengatur hubungan kerja
3. Motivasi menentukan kineja organisasi
4. Motivasi tidak pernah boleh berhenti.

Jika sesorang mendapat kepuasan dan fungsi dan perannya dalam organisasi,
bukan kepuasan akibai peningkatan status sosial atau keuntungan finansial, berarti
vang bersangkutan memiliki motivasi intrisik. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berarti
ada clemen lain dan luar tugas pekerjaan scbagal fakior utama yang memotivasi
seorang anggota organisasi melakukan fungsi dan perannyva dalam  organisas,
misalnva prestise atan hesarnya Kompensasi - Dan dalam perkembangan  ilmo
pengetahuan model hubungan manusia lebith menjadi. kecendrungan saat ini. dimana
menejemen  berupaye memotivasy angpota melalui  pemenuban kebutuhan sosial
sehinggga anggota meérasa pemin_q_.;_;.ian berguna bagl organisast.

2.3.6 Meningkatkan Motivasi Kerja

Motivasi kerja karyawan atau anggots organisasi dapat ditingkatkan melabui
tiga pendekatan peran yaitu peran pimpinan/atasan, peran diri sendir, dan peran
orgamsas) {Munandar, 2001 ).

1. Peran pimpinan
Pimpinan dapat memingkatkan motivasi kerja melalun dua cara pokok. Cara
]_:u:nama vaitu bersikap keras dengan m:malvzsa tenaga kerja untuk bekena keras
atau dengan memberikan ancaman., Cara kedua bersama-sama dengan tenaga kerja
vang bersangkutan menemukan tujuan-tujuan yang bermakna sesuai kemampuoan

vang dapt dicapal melalu presjasi kerja yang tinggi.
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2. Peran diri sendiri
Orang dengan tipe X pada teori McCGregor yang memiliki motivasi reakiif dirubah
menjadi tenaga kerja dengan motivasi proaktif, disinipun diperlukan peran
pemimpin.

3. Peran Organisasi
Organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja melalui berbagai kebijakan dan
peraturan yang dapat menarik atau mendorong motivasi, misalnya Gugus Kendali

Mutu (GKM), imbalan kcuangan/insentif.

2.4 Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI)

Persatuan Perawat MNasicanal Indoncsia (PPNI) adalah Perhimpunan Perawat
Indonesia yang didirikan tangal 17 Maret 1974, Orgnisasi ini telah tujuh kali
melaksanakan Musyawarah Nasional (Munas), dan pada Munas VI tahun 2005
menghasilkan rumusan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga PPNI 2005,

Visi PPNI vaitu PPNI menjadi susara yvang kuat bagi komunitas keperawatan dan
komit terhadap pemberian asuhan keprawatan professional yang berkualitas bagi
kepentingan masyarakat, sedangkan misi PPNI meliputi
1. Memantapkan manajemen dan kepemimpinan pengurus PPNI untuk mencapai suatu

“kepengurusan yang kokoh dan jejaring kerja pada’ sémua tingkat Pusat, Provinsi,
Kabupaten/Kota, dan komisanat

2. Mendukung perawat/ners Indonesia dalam melakuakan praktik keperawatan yang

arman, kompeten dan professional bagi masyarakat
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3. Membuka piniu gerbang dunia bagi perawat Indonesia melalui kompetensi global

yvang dimiliki
Berdasarkan kaidah keorganisasian PPNl mempunyai tujuan schagai berikut :

1. Memantapkan persatuan dan kesatuan yang kokoh diantara perawal.

2. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan keperawatan dalam meningkatkan
derajat keschatan masyarakat.

3. Mengembangkan karnr dan prestas: kerja bagl lenaga perawal sejalan dengan
peningkatan kesejahteraan perawat.

5. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan organisasi lain, lembaga dan instistusi
lain baik di dalam maupun di luar negeri.

Adapun peran dan fungsinya adalah :

|. PPNI berperan sebagai regulator dengan fungsi @ serifikasi dan menfasilitasi
registrasi dan lisensi.

2. PPNI berperan sebagai penata kehidupan keprofesian dengan fungsi : organisasi,
pendidikan dan pelatihan, pelayanan, hukum dan politik, pengembangan hubungan
masyarakat dan kerjasama.

3. PPNl berperan sebagai fasilitator dalam merespon peningkatan kesejahteraan,
pemasaran, dan pengembangan usaha.

Badan eksekutif PPNI meliputi pengurus pusat, pengurus propinsi, pengurus

kabupaten/kota dan pengurus komisariat,

Kesinambungan organisasi diatur melalui pengkaderan, evaluasi dan pemilihan

pengurus melalui musyawarah tingkat nasional; propinsi; kabupaten'kota, seria rapat

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 2T

kerja tingkat nasional, propinsi; kabupaten'kola; serta musyaswarah anggota pada

tingkat komisariat dengan syarat vang telah ditentukan dalam AD/ART PPNI 2005.

Pengkaderan sebagiamana diatur dalam pasal 9 ART PPNI yaitu ¢

1. Untuk kesinambungan upaya organisasi perlu dibina kader-kader kepemimpinan
PPNL

-

Kader-kader vang akan dipromosikan telah disaring denpan kriteria :

a. Memiliki prestasi, dedikasi dan loyal terhadap PPNI

b. Mempunyai bakal dan pengetohuan serta pengalaman dalam kepemimpinan
rganisasi kenerawatan

¢. Telah memalui proses pendidikan atau pelatihan khusos untuk itu

d. Tidak pernah melakukan tindakan tercela,

3. Ketentuan terkait pengkadern dapat diaturfersendini sepanjang tidak bertentanga
ART PPNI

Sedangkan syarat-sarat pengurus organisasi ( ART PPNI pasal 22) sebagai berikut :

|. Berasal dari anggoln yang wguhm dan mempunyai kepribadian yang baik,
berprsetasi, dedikasi dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap PPNL

2. Mampu bekerjasama secara kolekiif, mampu meningkatkan dan mengembangkan
peranan PPNl dalam pelayanan keperawatan profesional dalam menunjang
pengembangan pelayanan Keschatan khususnva dan Pembangunan Masional
LRy

3. Memiliki komitmen yang ting@ terhadap organisasi dan profesi.

4. Sanggup bekerja aktif dalam organisasi.
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Pada periode kepengurusan tehun 2006-2010 PPN] Surabaya menctapkan
beberapa program Kerja yaitu :
|. Devisi Orpanisasi, Hukum dan Pemberdayaan Politik

Program : | (KTA)

Kegiatan :

1. Mensosialisssikan masa berlaku KTA 5 twhun scjak dibuat oleh pengurus
kabupaten/kota

2. Mensosinlisasikan penomeran dan bentuk KTA. berpedoman pada SIM-K

1 Mendat kepemilikan K TA naling. fembar 3 hilan setelah Muskent selanfitnvs
ada laporan berkala setiap akhir tahun

Program : 2 {Musyawah Anggota)

Fegiatan :

1. Musyawardh anggota ﬁiﬂks&na}_ﬂm selambat-lambatnya 6 bulan setelah muskot

2. Pengurus kota terpilih melakukon koordinasi kepada pengurus komisanat
dalam hal persiapan pelaksanaan musyawarah anggota

3. Melakukan tindakan proaktif kepada pengurus komisanat, apabila dalam 6
bulan setelah Muskot belum bisa melaksanakan musyawarah anggoia.

Program : 3 (SIM-K Web Site)

1. Mengikuti pelatihan SIM-K Web Site, yang diselenggarakan oleh pengurus
propinsi

2. Merealisasikan program SIM-K Web Site
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Program : 4 (Pengadaan Gedung Sekretariat)

Kegiatan

1. Merealisasikan pengadaan gedung sekretariat

2. Merealisasikan kegistan administeatif di gedung sekretariat

Program : 5 (Registrasi dan Lisensi)

Kegiatan :

1. Koordinasi dengan institusi pendidikan, Dinkes propinsi Jatim dan pengurus
komisariat untuk pengurusan SIP

2 Melakokan  boerdimas rlrngun Mhnne K_-u-l-ml-m Kata Surahava  antule
pengurusan SIK dan-S1PP.

3. Memfasilitasi persiapan pelaksanaan uji kompetensi l:ragl perrwiat

Program : 6 (Hukom : Rancangan UL Prakuk Perawat )

Kepiatan : |

1. Mensukseskan dukungan [nansial dan moral dim realisasi terbitnya UL-PK

2. Mensosialisasikan kepada seluruh anggotn tentang LIU-PK

3. Melakukan Kajian secara Internal terhadap materi RUU PK

Program :7 {Politik)

. Memfasilitasi kebijakan pemerintah dalam penataan jabatan struktural dan
fungsional bagi perawat (PP 100/2000 t1g jabatan struktural dan fungsional)

2. Memfasilitast anggola yang mempunyai potensi untuk menduduki jabatan

legistatif dan cksckutif sesvai dengan peraturan yang berlaku
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2. Devisi Pendidikan dan Pelatithan

Program - |{Peningkatan Jenjang Pendidhkan )

Kegiatan : Mendukung pelaksanakan sistem pendidikan tinggi keperawatan secara

bertanggung jawab (sesuai aturan vang berlaku dan penjcjangan vang
disepakali secara nasional}-SMU ke Dill/langsung ke PSIK-Ners-S2
Kep' SplKep ke S3/5p2 (Konsultan).

Program: 2 {Mendukung penataan program konvers: lulusan D 111 Keperawatan

menjadi Sarjana K eperawatan - MNers)

T'1|j|l|5=|11' Trn'"q-pn'in*_l;n an:_'v'u."it'l L i ol ﬁ"rpqulqn sesnnn diamoamd WAKER

tahun 2015

52 Keperawatan/Konsaltan/S3
ST Keperawatan

D 11l Keperawatan

Program : 3 {Penelitian Keperawatan)

Kegiatan ;

2

SKRIPSI

Mengikuti pelatihan penyusunan proposal

. Kerjasama dengan stakeholder untuk mendapatkan dana

Pelaksanaan penelitian keperawatan (seluruh kelompok keilmuan)
Review hasil penelitian

Mendayagunakan badan pekerja riset di PPNI Propinsi Jawa Timur

Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 31

3. Devisi Pelayanan
Program : | (Penataan Tenaga Perawat)
Tujuan
|. Meningkatkan jumlah dan kualitas tcnaga perawat di pelavanan sesuai standar
Departemen Keschatan

2.  Meningkatkan jumlah perawat vang berlisensi (SIK dan SIPP)

N

Memperjuangkan perlindungan perawat yang bekerja di tempat tempat

beresiko

4 Meninokatkan  peran den Binesi permsst i eemns tatanan nelavanan
kesehatan

5. Meningkatkan pemahaman perawat temtang i:nmpaiensi PK | dan PK 11 dan
terlaksananyas peran perawat dipelayanan sesuni dengan kompetensi yang
dimiliki

6. Meningkatkan peran perswal dalam menanggulangi masalah keschatan di
masyarakat.

Sasaran ; Perawat di sarana pelayanan keschatan

Kegiatan

1. Bekerja sama dengan instansi pendidikan dan pelayanan untuk meningkatkan
jenjang pendidikan perawal dari SPK ke D Ml dan dari DI ke S 1
Keperawatan,

2. Melakukan analisa dan menctapkan standar kebutuhan tenaga yang ada di

pelayanan
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Bekerja sama dengan Dinas Kesehatan untuk menertibkan lisensi perawat vang

bekena di pelavanan,

. Bekerja sama dengan instansi pelayanan dan PPNI Komisariat uniuk pendataan

dan pembinaan perawat terkait dengan lisensi

Mendukung penetapkan standar perlindungan perawat bhagi perawal yang
bekerja di tempat tempat beresiko

Bekena sama dengan Dinkes untuk penataan peran dan fungsi perawat di
semua intanan pelavanan Kesehaian.

Mensnsialisasikan standar komnetenst perawat (PK T dan PECIL Y di selyroh
instansi pelayanan

Melakukan pembinaan kepada semua perawal tentang semuas kompetensi yang
harus di jalankan

Bekerja sama dengan LSM. organisasi Inin atou sekior terkait untuk

memberdayakan perawat dalam menanggulangi masalah keschatan,

Program : 2 (Penataan strukiur organisasi keperawatan di RS (komite keperawatan,

Kabid keperawatan/direktur keperawatan))

Tujuan

1.
2.

Memfasilitasi terbentuknya komite keperawatan di seluruh rumah sakit
Memfasilitasi sturktur organisasi képerawatan sesum dengan peraturan yang
berlaku (Direktur, Kabid Keperawatan di Rumah Sakit), semua Jabatan

keperawatan di pimpin olgh perawat

Sasaran ;| Rumah sakit di Surabaya

SKRIPSI
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Kegiatan

l. Bekerjasama dengan rumah sakit untuk pembentukan komite keperawatan di
tiap-tiap rumah sakit

2. Meningkatkan peran komite keperawatan di pelavanan melalui kegiatan
sostalisasi peran dan fungsi komile keperawatan di rumah sakit

3. Mengusulkan pada Dinkes, Pemprov, Pemkab/Pemkot untuk penataan sturkiur
organisasi keperawatan (Kabid Keperawatan Mirektur Keperawatan)

4. Mengusulkan pada Dinkes. Pemprov, Pemkab/Pemkot untuk pemegang
iahatan tertingei  dalam - smiknie oeganisasi kenerswntan  adalah  senrann
perawal

Program : 3 (MPKP/Mode! Prakiik Keperawatan Profesional )

Tujuan

1. Terealisasinya MPKF di seluruh insiansi pelayanan keperawatan

2. Tersusunnya Standar Asuban' Keperawatan (SAK) dan Siandar Operasional
Prosedur (SOP)

Sasaran

1. Semun instansi pelayanan keperawanlan (Puskesmas dan RS)

2. Semua perawat

Kecgiatan

1. Mensosialisasikan MPKP

2. Bckerja sama dengan instansi pelayanan dan pendidikan untuk  aplikasi MPEP

3. Bekerja sama dengan instansi pendidikan dan pelayanan untuk menyusun SAK

(Standar Asuhan Keperawatan) dan SOP (Standar Operasional Prosedur)
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4. Devisi Pengembangan, Kerjasama, Humas dan Kesejahteraan

Program : | { Reward)

Kegiatan

Meningkatkan pengelolaan  sistem reward dan  kepangkalan yang  sesuai

keseimbangan reward dan beban kerja bagi perawat

Program : 2 (Kesejahteraan)

Tujuan : Meningkatkan kescjahteraan sosial perawat

Sasaran

I Permwni vano eakil

2. Perawal yang meninggal

3. Perawat yang puma tugas

4. Perawat vang Lena musibah

Kegiatan

1. Membentuk lembaga/tim khusus untuk pengelolaan sistem kesejahteraan sosial
bagi perawal

2. Menyusun pedoman kesejahterann sosial bagi perawat yang sakit, meninggal,
purma tugas

3. Memfasilitasi terlaksananya program kesejahteraan sosial

Program : 3 (Lapangan Kerja)

Tujuan : Menciptakan sistem informasi lapangan kerja bagi perawat

Sasaran

1. Perawat baru lulus

2. Perawat yang belum mendapaikan pekerjaan
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kcgratan
1. Menfasilitasi ketersedizan lapangan kerja bagi perawal

2. Menjalin kerja sama dengan stakeholder
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL
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BAB 3

KERANGKA KONSEFTUAL

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

- . S e
« Faktor internal crganisnsi Foktor ckstermal organisasic
I, Harapan manajemen puncak | . Kondisi ekomomi

2. Kondist sosial dan legal
3. Tingkat perubahan

lingkungan

3, Distribus) wewanang
4. Praktek supervisi

5. Kelompok kerja

&, Karakteristik individu

e s

E 2. Struktur organisasi
i
i

i 4
Lklim organisasi
A dirmenei ik lim ﬂﬁl_!.pﬂ'it:-l-l.'i
= Flekzibalkesesuaian {fec bl conformin)
® Tanggung jawab {responbiling
X ® Tavbalam (reward)

= Stamdar {sfaealar )

Jdim | = Keielasan (clarity) e
e H.um'ltm:n-'um. L { feaw commitment feam spiri)
l :' Faktor vang mempengaruhi motivasi : :
i L. Foktor individo : internal & ekternal ! 3
E 2. Faktor pekerjaan : pola & tantangamn i
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Gambar 3.1 Kerangka konseptual hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja
modifikasi teori ikllim organisasi Hay dan McBer (1998) dan teon
motivasi Herzberg (1966)
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Dari gambar 3.1dapat dijelaskan mekanisme hubungan iklim organisasi dengan
motivasi kerja. Organisasi terdini atas fakior internal dan eksternal. Faktor intemnal
meliputi harapan manajemen puncak, strukiur organmisasi, distribusi wewenang,
praktek supervisi, kelompok kerja, dan kamkteristik individu. Faktor ckternal terdin
dari kondisi ekonomi, kondisi sosial, dan tingkat perubahan lingkungan. Interaksi dua
faktor tersebut akan membentuk iklim orgamisasi yang dirasakan oleh anggota
DIganisasi.

Penilaian terhadap iklim organisasi dengan menggunakan & dimensi iklim
organisasi dari Hay dan Me Ber dalam Kelner 1998 (FE Uhamks, 2007) yang meliputi
fleksibel/kesesuaian, tangpung jawab, standar, penghargaan, kejelasan, dan
komitmen/semangat tim. Dimensi flekzibelkesesuaian mempakan gambaran persepsi
karyawan/pengurus dkan pentingnya amran, kebijakan dan prsedur organisasi, serta
tingkat kemudahan ide baru diterima. Pimensi tanggung jawab menjelaskan perasaan
karyawan/pengurus organisasi bahwa mereka dapat menyelesaikan pekerjasn tanpa
supervisi, mampu mencapal hasil , dan merasa memiliki terhadap proses. Dimensi
standar adaleh pambaran perasasn karyawan/pengurus organisasi akan perhatian
manajemen untk mengerjakan pekerjaaan terbaik, adanyan tantangan atau pencapaian
tujuan yang dibuat, dan toleransi terhadap keadaan yang sedang/menengah.
Penghargasn menyatakan perasaan karyawan/pengurus organisasi bahwa mereka
diakui dan dihargai atas kerja yang baik, seta diberi penilaian dan umpan balik
langsung/tertentu berhubungan dengan performa mereka. Dimensi kejelasan berisikan
perasaan karyawan/pengurus organisasi bahwa mereka diterima menjadi bagian dari
pekegaannya, dan tahu bagaimana mercka berhubungan dengan tujuan dan
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objektifitas organisasi. Komitmen'semangat tm merupakan gambaran perasaan
karyawan/pengurus organisasi bahwa kelompok bangga terhadap organisasi, bersedia
menyediakan tenaga ekstra ketika dibutuhkan, dan setiap orang bekerja kearah wjuan
vang diinginkan,

Iklim organisasi yang dirasakan olech karyawan/pengurus organisasi baik
kondusif maupun tidak kondusif dapat mempengaruhi fakior yang membentuk
motivasi, vaitu fakior individu, faktor pekerjaan dan suasana kerja. Faktor individua
meliputi internal maupun eksternal |, faktor internal individu yang herupa kecerdasan,
kemampuan, sikap dan kebutuhan akan membentuk perilaku, dan perilakn yang
muncul tersebut dipm;amhi oleh faktor eksternal yailu manajemen organisasi vang
membentuk iklim organisasi. Faktor pekerjaan meliputi pola dan mntangan kerja yang
tidak bersifat rutinitas akan memberikan umtangan dan kebanggaan sclanjutnya
meningkatkan motivasi karyawan/pengurus organisasi. Suasania kerja yang tercermin
dalam interaksi dalam kelompok kerjaforganisasi, kondisi kerja, kebijakan/peraturan
organisasi, penghargaan dan pemberian tanggung jawab merupakan aspek yang perlu
diperhatikan dalam membentuk motivasi karyawan/pengurus organisasi. Interaksi
ketiga faktor tersebut menghasilkan dorongan motivasional pada keryawan/pengurus
organisasi yang mungkin tinggi atau rendah.

Teori motivasi Herzberg (1966) menyatakan bahwa motivasi vang tinggi timbul
jika kondisi organisasi memungkinkan pemenuhan atas kebutuhan atas (kebutuhan
harga diri dan aktualisasi diri) yang selanjutnya disebut sebagai faktor motivator,

tetapi jika kondisi organisasi hanya dapat memenuhi kebutuhan tingkat bawah

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 39

(kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan sosial) discbut fakior Mpgienes dan akan
menghasilkan motivasi rendah.

Faktor motivator meliputi kemungkinan pencapaian prestasi kerja yang tinggi,
pengakuan atas unjuk kerga, tanggung jawab vang diberikan, kesempatan maju dalam
pekerjaannya, dan antangan vang dirasakan karyawan/pengurus organisasi, Fakior
higienes meliputi kesesuian kondisi kerja dengan proses pelaksanaan tugas, derajat
kewajaran supervisi yang dirasakan, kesesuaian interaksi antar karyawan/pengurus
organisasi, kewajaran gaji sesum unjuk kerja, dan kesesuman kebijakan dan peraturan
vang dirasakan karvawan/penguris nrganisasi,

Faktor motivator vang lebih membimbing kearah motivasi vang baik/tinggi akan
melahirkan kepuasan- kerja, sebaliknya fakior higienes cenderung mengarah ke
motivasi kerjo yang buruk/rendah. akan menmbualkan ketidakpunsan kerja. Dengan
terciptanya iklim organisasi yang kondusif diharspkan akan membentuk motivasi yang

tinggi dalam mencapai tujuan organisasi.
3.2 Hipotesis

Hipotesis penelitian inl merupakan jenis hipotesis kerja atau alternatif (H1) yaitu

+ Ada hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya.

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 4
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BAR 4

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penclitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, yaitu menganalisa hubungan
antara dua fenomena yaitu iklim organisasi dengan motivasi Kerja pengums kota PPNI
Surabaya. Berdasarkan wakiu pengambilan data, penelitian ini adalah penelitian cross
gectional karena data variabel independen (ikim organisasi) dan variabel dependen
(motivasi kerja) diambil pada waktn vang sama

Pendekatan vang dipakai adalah pedekatan kuantitatif dengan teknik kuesioner
untuk data iklim organisasi dan motivasi kerja, sedangkan pendekatan kualitatif
dilakukan dengan teknik wawancara mendalam (in depth imterview) untuk harapan

terhadap iklim organisasi dan upaya meningkatkan motivasi kerja.

4.2 Kerangka Kerja
Menentokan Populasi @ Penpuros kota PPR] Surabayva periods 2006-2010 sebesar 20 orang
L
Menentukan Sample | 20 crang Pengunes kota PPN Surnbays periode 20062010
3
Menyusum kuesioner dan daftar pertanysan untuk pengarus kota PPN Surabaya
|
¥ ¥
Menyebarkan kuesioner iklim organisasi & motivasi Menyebarknn daftar pertanyaan
kerja kepadn penpurus koia PPH] Surabaya kepada pengurus kota PPMI Surabaya
1 1
¥

Menganaliza data kuatitatif secara deskriptif melalui penyajian table, selanjutnya analisa inferensial
dengan uji korelnsi mank spearman, Menganalisa data kualitafif secara comfens analysis,
Menganalisa hubungan iklim organizasi dengan motivasi kerja pengurus kota PPMI Surabaya.

¥
Menyimpulkan hasil penelitian tentang hubungan iklim organisasi
dengan motivasi kerja penpunig kota PFNT Surabnya

Gambar 4.1 Kerangka kerja penelitian hubungan iklim organisasi dengan motivasi
kerja pengurus kota PPNI kota Surabaya
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4.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah setiap subyek yang memenuhi karakteristik yang ditentukan.
Populasi pada penelitian ini adalah semua pengurus kota PPNI Surabaya periode
2006-2010 sejumlah 20 orang. Seluruh populasi dalam penclitian ini digunakan
sebapai sampel penelitian, sehingga penclitian ini dikategonkan sebagai penelitian
populasi, Sampel pada penelitian ini adalah 20 orang pengurus kota PPNI Surabaya
periode 2006-2010.

4.4 Tdentifikasi Variahel

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel independen dan
vanabel dependen.
4.4.1 variabel Independen

Variabel independen atau variable bebas merupakan variable yang apabila ia
berubah akan mengakibatkan perubshan pada vanable lain, dalam penclitian ini
adalah iklim organisasi.
4.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen atan variable tergantung adalah vanable vang akan berubah

akibat perubahan pada variable bebas. Variable dependen dalam penelitian ini adalah

motivasi kerja.
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4.5 hefinisi Operasional
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Varabel

Drefinisi
operasional

Parnmeter

Alat
ukuir

Skala

o

Skor

Independen
lkirm
organisasi

Persepsi pengurus
kota PPN
Surabaya terhadap
kondisi, situasi,
dan kegairnhan
kerja di FFNI
Surabayn dalam
rangka mencapai
produktifitas kegja
sesuai dengan visi,
Jmisk, don tujuan
FPNI

& Dimensi iklim organisasi Hay &

MC Ber:

I. Fleksibel'kesesuzian

Persepsi pengurus lentang

a. Seberapa pentinghkoh keberadaan
furan, kebijakan, dan prosedur.

b. Seberapa mudahkan ide baru dapat
diterima

pekerjaan tanpa supervisi

b. Mercka merasa mampu mencapai
hasil

. Mereka merasa wemiliki proses

3. Swndar

Perasaan pengunus bahwa !

a, Perhatian manajemen untuk
mengerjakan yang terbaik

b. Apakah ada tantangan atau
pencapaian tujuan yang ditaat

¢, Apakah keadaonsifat
sedang/'menengab ditoleransi

4. Penghargaan

Perasaan pengums hahwa

& Mercka dinkuai dan dihargai atas
kerja yang bak

b. Penilaian dan umpan balik
langsung dan tertentu
berhubungan performa

5. Kejelasan

Perasaan pengunus bahwa !

& Mereka tho bakwa merska
diterima menjadi bagian dari
pekerjaan mereka

b. Mereka tahu bagaimana peran
mereka berhubungan dengan
lsasnya tujuah dan objektifitas
Crganisasi

6. Komitmen'semagat tim
Perasaan pengurus bahwa ;
o I.'..:]mpnk bangga terhadap

b Kﬂnmpnk:ll‘.m mienyediakan
temaga ekstra ketika dibutuhkan

. Setiap orang bekerja kearah tujuan

yang diinginkan

SKRIPSI

Kuesi

Dl

Penilakan :
® | 520
iklim tidak
kondusif
& 3034
iklim
kurang
kondusif
= 4550
ikl
kondusif
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Dependen | Kesediaan Fakior motivaior teori herrberg @ Kuesi | Ordinal Pemilaian ;
Motivasi | pengurus kota |. Pencapaian oner & 50
kerja PPNI Surabayva Besar kecilnya kemungkinan motivasi
urniuk pengurus mencapai prestasi kerja rendah
mengeluarkan yang tinggi . 11-15
tingkat upaya yang | 2. Pengakuan POt vasi
tinggi ke arah Besar kecilnya pengakuan yang sedang
ujun (TRRnIsas, diberikan kepada pengurus atas s 1620
yang dipengaruhi unjuk kerjanya. i
oleh kebutuhan 3. Tanggung jawab linggi
individu Besar kecilnya tanggung jawab
wvang dirasakan diberikan kepada
SEOTANE PENgUrESs,
4, Kesempatan maju
Besar kecilnya kemungkinan
pengurus dapat maju datam
pekerjaannya,
i Kerja vang menarik
Besar kecilnys tantangan yang
dirasakan pengurus dari |
| pekerjaannya, I I

4.6 Pengumrpulan dan Pengolahan Data
4.6.1 Instriimen

Alat penclitian ini adalah kuesioner terstruktur dan daftar pertanyaan yang
disusun oleh peneliti.

Kuesioner terdiri data umum dan data khusus. Data umum berisikan karakteristik
demografi meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan keperawatan dan non keperawatan
terakhir, instansi kerja, lama bekerja, penpalaman dan jabatan dalam kepengurusan
FPMI. dan lama menjadi anggota PPN Data khusus merupakan data dari variabel
vang diteliti terdiri dari iklim organisasi dan motivasi kerja

Kuesioner iklim organisasi disusun berdasarkan 6 dimensi iklim organisasi Hay
& Mc Ber dijabarkan dalam 15 permyataan yang meliputi 2 penyataan untuk dimensi
fleksibel’kesesuaian, 3 penyataan dimensi tanpgung jawab, 3 pernyatasn dimensi
standar, 2 pernyataan dimensi penghargaan, 3 pernyataan dimensi kejelasan, 3

pernyataan dimensi komitmen/semangat tim. Penilaian dengan skala likert yang terdin
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4 tingkat, yaitu untuk sangat setuju = 4; setuju = 3; kurang setuju = 2; tidak setuju = 1.
Skala data iklim organisasi dalam bentuk ordinal meliputi iklim organisasi kondusif
jika penialaian jika 45-60, kurang kondusif penialaian 30-44, dan tidak kondusif jika
penialaian 15-29.

K.uesioner motivasi kerja disusun berdasarkan 5 faktor motivator teori Herzberg
disusun menjadi 5 pemyataan meliputi pencapaian, pengakuan, tanggungjawab,
kesempatan bertumbuh, dan kerja vang menarik masing-masing | penyataan
Penilaian dengan skala likert vang terdiri 4 tingkat, yaitu sangal setuju = 4; setuju = 3;
kurang setuju = 2; tidak setuju = 1 Data motivasi kena diklasifikasikan dalam bentuk
daia ordinal meliputi motivasi kerja tinggi jika penilaian 16-20, sedang jika penilaian
11-15, dan rendah jika penilaian 16-20.

Pengumpulan data dengan wawancara semiterstruktur (in depth inferview)
menggunakan daftar pertanyaan tentang pendapat pengurus tentang iklim organisasi
meliputi penerapan aturan/kebijakan/prosedur kerja organisasi, pembagian kerja dan
tanggung jawab, perhatian manajemen/atasan, pemberian penghargaan, hubungan dan
kerjasama antar pengurus kota PPNI Surabaya melalui pertanyaan nomeor | sampai
dengan nomor 5 , serta pendapal pengurus tentang pekerjaan‘kegiatan yang menjadi
tanggung jawab pengurus dan upaya untuk meningkatkan motivasi kerjanya melalui
pertanyaan nomor 6-7.

4.6.2 Lokasi

Penelitian dilaksanakan di PPNI Surabaya tanggal 21-10 Januari 2008,
sekretariatnya di Program Studi Keperawatan Sutomo Politeknik Kesehatan Surabaya
jalan Mayjend. Prof.Dr Moestopo no. 8C Surabaya.
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4.6.3 Prosedur

Drata diperoleh dengan penyebaran kuesioner dan wawancara semilerstruktur (in
depih interview) menggunakan daftar pertanyaan kepada pengurus kota PPNI
Surabaya. Pengambilan data iklim organisasi dan motivasi kerja dengan kuesioner
serta in depth imterview dengan daftar pertanyaan kepada responden dilakukan pada
waktu yang sama.

Sebelum pengisian kuesioner responden dijelaskan tujuan penelitian dan diminta
mengisi lembar peretujuan menjadi responden. Selanjutnya dijelaskan cara pengisian
kuesioner vang terdiri dari data wmum vang dituliz oleh responden, dan pengisian
nomor responden oleh peneliti. Data iklim organisasi dengan memilih 15 pernyataan
yang ada yaitu untuk sangat setuju = 4; setuju = 3; kurang setuju = 2; tidak setuju =1,
dan data motivasi kerja dengan memilih 3 pernyataan yang ada yaim untuk sangat
setuju = 4; setuju = 3; kurang sctuju = 2; tidak setuju = 1. Selanjuinya data iklim
organisasi diklasifikasikan menjadi kondusif, kurang kondusif, dan tidak kondusif,
sedangkan data motivasi kerja menjadi motivasi kerja tinggi, sedang dan rendah.

Pengisian daftar pertanyaan dilakukan setelah responden mendapat penjelasan
dari peneliti dan pemberian nomor responden oleh peneliti sesuai nomor kuesioner.
Responden menuliskan jawaban pertanyan dan alasannya sesuai dengan pertanyaan
yang diajukan peneliti pada baris yang tersedia
4.6.4 Cara Analisis Data

Data kuantitatif vang telah disunting dilakukan analisa deskriptif dan inferensial,
Analisa deskriptif dilakukan denpan menggambarkan dan meringkas data iklim

organisasi dan motivasi kerja dalam bentuk tabel. Analisa inferensial menggunakan uji
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korelasi rank spearman (r) untuk mengetahui seberapa kuat korelasi variabel

independen (iklim organisasi) dan variabel dependen (motivasi kenja) dengan tingkat

kemaknaan o < 0.05 secara komputerisasi SPSS 13 PS. Tujuan dan analisis uji

tersebut untuk mengetahui hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja pengurus

kota PPNI Surabava.

Analisa data kualitatif secara induktif berkesinambungan dengan comtent

analvsis dengan langkah-langkah sebagai berikut ;

1.

Menyusun data hasil wawancara tentang harapan terhadap iklim organisasi dan
upaya meningkatkan motivasi kerja secara sistematis

Merangkum dan memilih data pokok/penting tentang harapan terhadap iklim
organisasi dan upaya meéningkatkan motivasi kerja

Mengklasifikasikan data  harapan  terhadap iklim organisasi dan upaya
meningkatkan motivasi kerja ke dalam kategori

Membahas data yang yang lelah dikategorikan dengan teori-teori yang sesuai
untuk mendapatkan kesimpulan

Hasil analisa data kuantitatif dan kualitatif dikombinasikan untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang telah disuusun.

4.7 Masalah Etika

1. Informed consent {lembar persetujuan menjadi responden)

Sebelum pengambilan data, pengurus kota PPN] Surabaya yang ditetapkan

sebagai responden penelitian mendapat penjelasan / informasi dari peneliti tentang

tujuan dan manfaat pencliian ini, kemudian diben kesempatan uniuk menetmukan
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kesediaan mengikuti mengikuti penelitian ini dengan mengisi lembar persetujuan
menjadi responden tanpa paksaan.
2. Anonimity (lanpa nama)

Responden vang mengikoti penelitian ini tidak perlu mencantumkan nama pada
kuesioner untuk menjaga kemahasinannya, untuk memudabkan pengolahan data
peneliti hanya mencantumkan kode responden.

3. Confidentiality (kerahasiaan)
Data yang diberikan oleh responden pada penelitian ini dijaga kerahasiaannya

nleh peneliti dan hanva akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja

4.8 Keterbatasan

1. Instrumen penelitian disusun sendiri oleh peneliti.

2. Penilaian variabel motivasi kega pengunus  diambil dari  pengurus yang
bersangkutan.

3. Hampir setengah pengurus tidak memberikan jawaban/alasan pada dafiar

pertanyaan terbuka.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB S

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

Hasil penelitian ini meliputi gambaran umum tempat penelitian, data umum
responden dan data kKhusus tentang iklim organisasi dan motivasi kerja pengurus kota
PPNI Surabaya.
5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 71-30 lanuar 2008 4i  PPNI Surabaya,
sekretariatnya di Program Studi Keperawatan Sutomo Politeknik Kesehatan Surabaya
jalan Mayjend. Prof.Dr Moestopo no. BC Surabaya. PPNI Surabaya merupakan bagian
dari PPNI Jawa Timur, terdin dari 32 komisariat dengan jumlah anggota lebih dari
4.800 orang dan kepemilikan KTA sekitar 70%. Kepengurusan periode 2006-2010
ditetapkan berdasarkan Keputusan Pengurus Propinsi Persatuan perawat Nasiomid
Indonesia Jawa Timur No. SU/13/PPNUSK/JIX2006 tanggal 22 September 2006
tentang Pengesahan Susunan Komposisi Pengurus Kota Persatuan Perawat Nasjonal
Indonesia Surabaya Periode 2006-2010 yang terdini dari 5 orang dewan pertimbangan
dan 20 orang pengurus kota. Pengurus kota menyebar di 16 instansi pelayanan dan
pendidikan kesehatan di Surabaya. Pengelolaan organisasi mengacu pada AD/ART
PPNI 2005 yang dijabarkan melalui program kerja PPNI Surabaya 2006-2010. Agenda
pertemuan rutin organisasi dilaksanakan tiap bulan di sekretariat komizanat secara

bergantian dengan kehadiran perwakilan anggota komisarial antara 50-75% dan
kehadiran pengurus 60-80%.
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5.1.2 Data Umum

Data umum pengurus kota PPNl Surabaya mehputi usia. pendidikan
keperawatan, pendidikan non keperawatan, instansiftempat kerja. jabatan di instansi
kerja. masa kerja, lama menjadi anggota PPNI | serta pengalaman dalam kepengurusan
PPN sebelumnya. Data umum tersebut disajikan dalam bentuk diagram dan naratif.

1. Usia Pengurus kota PPN Surabaya

Ulsin {lahun]

-3 F'F-J'.J : MI-I.-E : LR L) S0.-54
Gambar 5.1 Karakteristik responden berdasarkan wsia pengurus kota PPNI
Surabava Januan 2008
Gambar 5.1 menpunjukkan responden lerbanyak pada uvsia 35-39 tahun
sebanyak 6 orang (30%), dan tesedikit usia 45-49 tahun 2 orang (10%). Data ini
berarti bahwa usia terbanyak responden yaitu usia dewasa perengahan yang

merupakan usia produktif kerja.
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2. Pendidikan keperawatan pengurus kota PPNI Surabaya

Pendidikan Kepernwatan

B SPR

45% — B D01 Kep
O Y kep
O%1 Kep

20%

CGambar 5.2 Karakieristik responden berdasarkan pendidikan keperawatan
pengurus kota PPNI Surabaya Januari 2008

Pendidikan keperawatan berdasarkan gambar 3.1, hamper setengah responden
berpendidikan 81 Keperawatan vaitu 9 orang (45%), dan hanya 1 orang (5%) dengan
pendidikan SPR. Pendidikan keperawatan vang telah dilkuti responden termasuk
pendidikan tinggi keperawatan, pendidikan ini dapat mempengaruhi pengetahuan dan
kemampuan responden.

3. Pendidikan non keperawatan penpurus kota PPNI Surabava

Pemdidikan Mon Keperawatan

5oy 10%

B Tiduk pemah
O 51 MNon Kes
O 52 Kes

Crambar 3.3 Karakieristik responden berdasarkan pendidikan non keperawatan
pengurus kota PPN Surabaya Januari 2008

Gambar 5.3 menunjukkan hampir seluruh responden yaitu 17 orang [(85%)

tidak pernah menempuoh pendidikan tinggi non keperawatan. Pendidikan lanjutan
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responden ke jenjang vang lebih tinggi akan menambah pengetahuan dan kemampuan

responden

4. Instansi/tempat kerja pengurus kota PPNI Surabaya

Instansy Tempat Kerja

H K3 Pomerintah
O BA Swaain

O Pmkes

A Pendidilan kep
W RS TR

Gambar 5.4 Kamktenstik responden berdasarkan instansi'tempat  kerja
pengurus kota PPN Surabaya Jamuari 2008
Instansi/lempat kerja responden terbanyak berdasarkan gambar 5.4 di RS
swastia vaitu B orang (40%) bekerja, dan masing-masing | orang {5%) bekerja di dinas
keschatan kota dan RS THWI States respoden  schagal  pegawalkaryawan
instansi'tempat kerja berarti responden juga tenkat dengan aturan dan prosedur kerja
instansi tersebaut.

5. Jabatan di instansi/tempat kerja

Tabatan

B Seal bid, peravan an
0 Earw™W ko
0O Prwt pelaksinn

0 Doaen

3E5%

Gambar 5.5 Karakteristik responden berdasarkan jabatan di instansi kerja
pengurus kota PPN Surabaya Januari 2008
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Gambar 5.5 menunjukkan bahwa jabatan responden di instansiftempat kerja
terbanvak sebapai kepala/wakil kepala ruangan vaitu 7 orang (35%). sedangkan
tersedikit schbagi dosen yaitu 3 orang (15%). Statusfabatan responden di
instansi/tempat kerja akan menentukan aktivitas, tanggung jawab dan kesibukan di
instansi tersebu.

f. Masa kerja di instansi/tempat kerja pengurus kota PPNI Surabaya

Masa Kerja ( Tahun)

L
1

i e 59 oM 250 WM

Ciambar 5.6 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja pengurus kota
PPMI Surabaya Januan 2008

Masa kerja responden di instansitempat kerja terbanyak pada gambar 5.6
adalah 10-14 tahun vaitu 6 orang (30%). sedangkan tersedikit vaitu 20-24 whun dan
10-34 tahun masing-masing | orang (5%). Masa kerjo di bidang keperawatan akan
menambah pengalaman dan mempengaruhi pengetahuan, keterampilan, dan sikap

reponden khususnya tentang keperawatan.
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7. Lama menjadi anggota PPNI pengurus kota PPNI Surabaya

Lama Menjadi Anggota PPN (Tahun)

Y [0 14 I 5=1% 20-24 25-2%9

Gambar 5.7 Karakteristik responden berdasarkan lama menjadi anggota PPNI
pengurus kota PPNI Surabaya Januari 2008

Gambar 5.7 menunjukkan bahwa 6 orang (30%) telah menjadi anggota PPNI
selama 10-14 tahun, dan 2 orang (10%;) telah menjadi anggota PPNI selama 20-24
tahun, Keikutsertaan responden  dalam  organisasi  profesi  keperawatan  akan
mempengaruhi pemahaman. pengalaman, dan sikap/lovalitas terhadap organisasi
tersebut.

8. Pengalaman kepengurusan PPNI pengurus kota PPN Surabaya

Pengalbuman Kepengurusan PPRI Sebelumnys
10546

B Belum permah

0 Pengunas

Eoarms arial
O Pengoras Koia

Bl MPongures
Foorrmis s ria s koola

GBO%

CGambar 5.8 Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kepengurusan PPNI
pengurus kota PPN] Surabaya Januari 2008

Pengalaman kepengurusan PPN pada gambar 5.8 menunjukkan sebagian

besar pengurus kota PPNl yaitu 15 orang (75%) pernah menjadi pengurus baik
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pengurus komisariatkota/komisariat dan kots. Responden yang belum pernah menjadi
pengurus PPN schelumnya yaitu 5 orang (25%). Pengalaman responden dalam suatu
kepengurusan organisasi dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan lentang
pengelolaan organisasi, serta sikap/loyalitas terhadap organisasi tersebut.
5.1.3 Data Khusus

[Mata khusus penelitian ini terdin dan rekapitulas: keesioner iklim organisasi di
PPNI Surabaya dan motivasi kerja pengurus kota PPN Surabaya, serta pendapat
pengurus kota berdasarkan daftar pertanvaan tentang pencrapan beberapa komponen
dimensi tkhm organisasi, pendapal penpurug terhadap pekegaan di kepengurusan
PPNI. dan upaya meningkatkan motivasi kerja pengurus

1. lklim organisasi PPNI Surabava

[Elim organisas i

0 T ickik Konchosil
O Kwang kondusil
O konchesal

Cambar 5.9 Dhstnbus ikhim organisasi PPNI Surabaya Januari 2008
Iklim organisasi yang dirasakan pengurus kota PPNI Surabaya pada gambar
5.9 menunjukkan bahwa sectengah responden yaitu 10 orang merasakan iklim
organisasi kurang kondusif, dan hanya 1 orang (5%) merasakan iklim organisasi yang
tidak kondusif. Iklim organisasi menggambarkan kondisi, situasi dan kegairahan kerja
organisasi tersebut, dan akan menentukan semangat kerja pengurus dalam rangka

meneapal tujuan organisasi.
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2. Penerapan komponen dimensi iklim organisasi di PPNI Surabaya

-
=

At beire Bl bodean ggueg ol srhmon sy Femg hargums Hub Inicrpemonidhepmanm

=

24)

B Baik O Cukup @ Kunng

Gambar 5.10 Distribusi pendapat pengurus kota PPNI Surabaya tentang
penerapan komponen dimensi iklim organisasi di PPN Surabaya

Tanuari 2008
Ciambar 5.10 menunjukkan pendapat pengurus kota PPNI tentang penerapan
beberapa komponen dimensi iklim orgamisasi. Pencrapan aturan/kebijakan/prosedur
kerja di PPNl Surabava menunjukkan bahwa masing-masing 7 orang (35%)
berpendapat cukup dan kurang, sedangkan & orang (30%) berpendapat baik. Sebagian
besar responden vaitu 11 orang menyatakan babwa pembagian kerja dan tanggung
jawab di PPNI Surabaya cukup, dan hanya 2 orang {10%) menyatakan kurang. Hampir
selengah reponden wvaitu 8 orang  (40%)  responden memsakan perhatian
manajemen/atasan vang baik, dan 5 orang (25%) merasakan bahwa perhatian
mangjemen’atasan vang kurang. Pendapat responden tentang pemberian penghuargaan
kepada pengurus yaitu setengah responden (10 orang) menyatakan kurang, dan
masing-masing 5 orang (25%) mendapat penghargaan yang cukup dan baik.
Hubungan interpersonal dan kerjasama yang dirasakan baik  oleh hampir setengah
responden yaitu 9 orang (45%), dan 5 orang {25%) merasakan kurangnya hubungan
interpersonal  dan  kerjasama pengurus. Pelaksanaan komponen dimensi  iklim

prganisasi menentukan iklim organisasi yang terjadi dan dirasakan oleh pengurus,
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masih adanya pelaksanaan komponen terutama penerapan pemberian penghargaan dan

aturan/kebijakan/prosedur kerja yang kurang akan menjadikan iklim organisasi kurang

kondusif.

Alasan responden terhadap pencrapan beberapa komponen iklim organisasi
dapat dilihal pada table 5.1 :

Tabel 5.1 Alasan pengurus tentang penerapan komponen dimensi iklim
organisasi PPNI Surabaya Januari 2008

Dimensi Iklim

Crrganiasi

Kategori
jawaban

Alasan

Jumlah
responden

|. Penerapan
aturan/kebijakan’pr i
osedur kerja

Baik

Sudah ada aturan yang jelas sesuai ADVART

Penentuan aturan ml.n]:u dibicarakan berzama

_organisasi ——-

3

Aturan yang telah ditetapkan direspon pengurus

Cukup

Aturan tersebut bersifat tidak memaksakan

Ada aturan tapi pelaksanaan belum maksimal

Terlambat diakses pengurus karena tidak semua
pengurus bisa aktil

| | — — ] —

'K.umn_g

Belum ada pﬂﬂhﬂglﬂl kerja yang jelas

Informasi organisasi vang tidak sampai ke
anggota/pengurus di lapangan

Masing-masing komisi belum diberdayakan
- opiimal sehingga tugasnya diambil alih oleh
ketua

Aturan vang ada belum bisa diberlakukan untuk
semiis rumah sakit

Tidak mempunyai tempal/secretarial permanéent

2. Pembagian kerja
dan tanggung

Baik

Telah diatur dan disusun secara baik

Telah sesum dengan ADVART organisasi

Cukup

Tiap wakil nemah sakit diberi tugas atas dasar
musyawarah bersama

Kesibukan dan tempat kerja vang berbeda
menyehabkan pembagian kerja tidak merata dan
jawab sulit dilaksanakan

Tidak semua pengurus mendapat soialisasi
tentang pembagian kerja

Pembagian kerja sudah ada tapi belum
dilaksanakan maksimal

Kurang

Pembagian kerja dan tanggung jawab belum
dijelaskan secara detail dan dikerjakan oleh
pengurus yang bisa
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a7

D¥imensi lklim

Organiasi

Kategori
Jawaban

Alazan

3. Perhatian
imand jemen’alasan

Baik

Monitoring kegiatan PPN baik tapi evaluasi
kurang

Sr.rin-ﬂ komunikasi

Toleranzi ketua baik

Komunikasi perlu ditingkatkan

Perhatian belum fokus pada kegiatan PPNI

Kesulitan untuk periemuan bersama

Informasi dan sulitnya jalur hubungan dengan
atasan

4. Pemberian
penghargadin

Diiberi kesempatan menjadi pengurus

Adanya pemberian kenang-kenangan schagai
wujud rasa kesatuan

Adanya penghargaan dalam kegiatan PFNI
misalnya perayvaan HUT PPNI dan lomba-
lomba

Cukup

Penghargaannya sesuia dengan hasil kerja dan
tanggung jawab

Kurang

Belum ada ketetapan tentang pemberian

penghargaan yang selama ini hanya bersifat
kesepakatan saja

Tidak ada imbalan jasa dari organisasi untuk

Kegiatan dan hasil kerja nyata belum banyak
dirsakan anggota sehingga keberadaan
organisasi belum terlihat dan dirasakan
manfaatnva

5. Hubungan
interpersonal dan
kerjasama

Baik

Adanya periemuan rutin untuk meningkatkan

Saling memahami schingga toleransi antara
pengurus tinggi

Cukup

Hubungan antar pengurus mlﬁiﬂm}mi:

Tetap ada komunikasi diluar periemuan rutin
wilou tidak sering

Kendalanya adalah kesibukan masing-masing
peEngurui

Hubungan ada tapi knrang

Kurang

Merasa belum banyak terlibat terkait dengan
aktifitas kerja

Pertemuan kurang intensif karena kesibukan
MAasing- masing pengurus

Kerazama sudah bagos tapi hubungan
interpersonal kurang karena beberapa pengurus
masih berkelompok-kelopok
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3. Motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya

M othvasi Kerja

B Rendah
O Sedang
O Timgpei

Gambar 5,11 Distribusi motivasi kera pengurus kota PPNI Surabaya Januari
2008

Gambar 511 menunjukkan sebagian besar responden yaitu 12 orang
mempunyai motivasi kerja sedang, dan hanya | orang (5%) yang memiliki motivasi
kepa rendah. Motivasi kega menentukan kekuatan dan dorongen responden
mielaksanakan suatu aktivitas/kegiatan untuk mencapal tujuan tertentu,

4. Pekerjaan/kegiatan di kepengurusan PPN Surabaya

PFekerjaan o Kepengarusan PRI

= : @ Pckerjaan

& LT

O Pekerfaan
5 AT in Ean

O Lain-=lain

5,12 Distribusi pendapat  pengurus kota PPNl Surabaya  terhadap
pekerjaan/kegiatan di kepengurusan PPNI Surabaya Januan 2008

Sebagian besar (11 orang) pengurus kota PPNl Surabaya pada gambar 5,12
menvatakon pekeroan'kegiaton yang menjadi tangpung jawabnya scbagal pengurus

PPNI merupakan pekerjaan sampingan, dan 3 omang (15%) menvatakan lain-lain.

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 59

Persepsi peran dan perasaan responden terhadap pekerjaan/kegiatan yang ditugaskan
dalan suatu organisasi akan mempengaruhi motivasi kerjanya dalam organisasi
tersebul. Alasan pengurus menempatkan pekerjaan‘kegiatan sebagai pengurus PPNI
merupakan pekegaan/kcgiatan utama, sampingan atau yang lain pada tabel 5.2 ;

Tabel 5.2 Pendapat pengurus tentang pekerjaan'kegiatan sebagai pengurus

kota PPNI Surabay Januari 2008
Kategori Alasan Jumlah
responden
| .Pekerjaan Bangga menjadi pengurus, mendapat manfaat dan kesempatan 1
Mkegiatan meningkatkan kemampuan melalui pendidikan/pelatihan/seminar
ulama yang diadakan PPNI
2 Pekerjman/ Pekerjaankegiatan uiama di instansiiempal kerja bebih banvak l
kegiatan menyita wakin dan tidak bisa ditinggalkan
SRMpINEan Kegiatan pelengkap |
Pengurus lebih banyak bekerja jika adakegiatan besar misalnya |
| HUT PPN
| Kurang sosialisasi pada awal periode kepengrusin |
3. Lain-lain Pekerjaan yang sama tanggung jawabnya dengan pekerjaan di 2
instansi/tempat kerja
pPekerjann sosial yang memerlukan waktu dan tenaga diluar i
| pekerjaan utama di instansi/tempat kerja
Dalam kepengurusan ini dia hanya ditunjuk tanpa konfirmasi i
terlebih dahulu

3. Upaya untuk meningkatkan motivasi kerja pengurus kota PPNI Sserabaya
Beberapa pendapal responden untuk meningkatkan motivasi kerja pengurus

kota PPNI Surabaya dapat dilihat pada tabel 5.3

Fabel 5.3 Pendapat pengurus tentang upaya untuk meningkatkan motivasi
Rerpspengunis kota PPNI Surabay Januari 2008

Bo | . Pendapat pengurus : . Jumiah

J - responden

1 | Pemberian penghargaan kepada pengurus 3

2 | Pengurus mengajukan program sesuai tugas kemudian dianalisa ketua 2
tingkat kesulitan dan urgensinya B

3 | Keterbukaan, kebersamaan serta saling menghargai sesama pengurus 1

4 | Pengurus wajib hadir dalam perliemuan 1

5 | Pengurus menyiapkan materi dan presentasi tiap pertemuan/rapat 1

6 | Pengurus saling mendukung kegiatan dan kerjasama 2

7 _| Pembagian tugas dan tanggung jawab pengurus yang jelas 1

B | Monitoring dan evaluasi tiap seksi dan komisariat secara berkala 2
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Lanjutan tabel 5.3
No Pendapat pengurus Jumilzh
responden
9 | Pengurus meluanglkan waktu untuk organisasi 1
10 | Menumbuhkan rasa memiliki organisasi 1
11 | Mendirikan kantor sekretarial permanent untuk kegiatan PPN 2
12 | Mengaktifkan pengurus lama |
13 | Mengangkat tenaga pensiunan perawai menjadi pengurus dan memberi 1
upah/gaji
14 | Adanya kepercavaan dan dorongan anggota 2
15 | Komitmen seluruh anggota terhadap PPNI 2
| 16 | Menggalakkkan pertemuan ruitn anggola 2
17 | Mengadakan kepiatan vang dirasakan anggola misalnya pemberian 6
informasi organisasi berkala, seminar, bakti sosial
18 | Dukungan dan umpan balik dari afasan di tempat kerja misalnya 2
kemudahan perijinan untuk mengikuti kegiatan PPNI
19 | Menerbitka buletin untuk menambah wawasan 1

6. Tabulasi silang iklim organisasi dan motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya

Tabel 54 Tabulasi silang iklim organisasi dan motivasi kerja pengurus kota

PPNI Surabaya Januari 2008
[klim organisasi Motivasi kerja Total
Rendah Scdang. Tinggi
Tidak kondusif 1(5%) | 0 ] 1 (5%)
Kurang kondusif o 9 (45%) 1 {3%) 10 (50%)
Kondusif 0 3 {15%) 6 (30%) 9 (45%)
Jumlah 1 (5%) 12 (60%) 7 (35%) 20 (100%)
o= 0,05 p=0,001

Table 5.2 menunjukkan bahwa lorang (5%) menyatakan iklim organisasi tidak
kondusif memiliki motivasi kerja vang rendah. 10 pengurus PPNI (50%) merasakan
iklim organisasi kurang kondusif memiliki motivasi kerja sedang % orang (45%) dan 1
orang (5%) motivasi kerja tinggi. Pengurus PPNI yang merasakan iklim organisasi
kondusif 9 orang (45%) memiliki motivasi kerja tinggi 6 orang (30%) dan
setengahnya yaitu 3 orang (15%) memiliki motivasi kerja sedang.

Hasil uji statistik secara komputerisasi dengan SPSS Sratisrical Pogram and

Service Solution)] 3PS menggunakan uji korelasi rank spearman (r) denggan a = 0,05

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 61

adalah 0,001. Nilai p lebih kecil dari @ maka hipotesis alternatif yang ditetapkan pada
penelitian ini diterima, berarti ada hubungan antara iklim organisasi dan motivasi kerja

pengurus kota PPMNI Surabaya.

5.1 Pembahasan

Iklim organisasi PPNI Surabaya dirasakan kurang kondusif oleh setengah
pengurusnya. Pendapat pengurus tentang penerapan komponen dimensi iklim
organisasi menunjukkan pemberian penghargaan dengan penilaian kurang sebesar
50%. Alasan 3 pengurus mengatakan pembenian penghargaan kurang karena kegiatan
dan hasil kerja nyata belum banyak dirasakan anggota sehingga keberadaan organisasi
belum terlihat dan dirasakan manfaastnya, alasan lainnya adalah tidak ada imbalan dan
organisasi dan belum ada ketetapannya. Tata cara pemberian penghargaan kepada
pengurus belum diatur dalam ADVART PPNI 2005, dan dalam program kerja PPNI
Surabaya hanya terdapat program reward dar devisi pengembangan, kerjasama,
hubungan masyarakat dan kesejahteraan, melalui kegiatan pengelolaan sistem reward
dan kepangkatan yang sesuai kesecimbangan reward dan beban kerja bagi perawat,
sedangkan penghargaan bagi pengurus tidak ada.

Penilaian kurang penerapan aturan‘kebijakan/prosedur kerja sebesar 35%.
Penerapan aturan/kebijakan/prosedur kerja dirasakan kurang oleh 2 orang pengurus
karena belum ada pembagian kerja vang jelas, alasan lainnya yaitu masing-masing
komisi belum diberdayakan secara optimal, kebijakan yvang belum bisa diberlakukan
di semua rumah sakit, dan belum adanya kantor sekretariat permanen. Pelaksanaan

aturan‘kebijakan/prosedur kerja yang dinilai kurang ini tampak pada tidak adanya

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 62

sangsi bagi pengurus vang tidak dapat hadir dalam pertemuan rutin, anggota devisi
pengurus kota yang tidak ikut dalam kegiatan program kerjanya. Beberapa manajemen
intansitempat  kerja pengurus vang  dirasakan  kurang  mendukung
aturan/kebijakan/prosedur kerja PPNI dapat disebabkan kurangnya sosialisasi dan
pemahaman akan program kerja'kegiatan organisasi ini.

Pembagian kerja dan tanggung jawab di PPNI Surabaya dinyatakan kurang
hanya 10%, dengan alasan cleh | pengurus bahwa program kerja dan tanggung jawab
belum dijelaskan secarn detail dan dikerjakan oleh penpurus vang bisa. Perhatian
manajemen/atasan vang kurang dinilai sebesar 25%, masing-masing 1 pengunig
mengatakan bahwa ada kesulitan untuk periemuan bersama, serta sulitnya jalur
hubungan dengan atasan. Hubungan interpersonal dan kerjasama yang dirasakan
kurang olech 25% pengurus, karena | pengurus belum banyak terlibat terkait dengan
aktifitas kerja di instansinya, pertemuan dirasakan kurang inténsif karena kesibukan
masing-masing pengurus, dan | pengurus berpendapat beberapa pengurus masih
berkelompok-kelompok saat pertemupan rutin,

Iklim organizasi sebagaimana disampaikan Bedjo Siswante (2001) dalam
Ikhwansyah (2006) menyangkut lingkungan organizasi kerja baik sumber daya
manusia maupun non manusia. Interaksi antar manusia dan manusia dengan
lingkungannya akan membentuk iklim organisasi. Iklim organisasi ini menurut Kotter
dalam Plunkett dan Atner (1986) dipengaruhi oleh karyawan dan aset-aset lain yang
dapat dilihat, proses kunci organisasi, sistem sosial, pengaturan organisasi secara

formal, teknologi, koalisi yang dominan, dan lingkungan ekgggmal.
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PPN1 Surabaya schagai organisasi mempunyai komponen sumber daya
manusia dan sumber daya non manusia yang mendukung dan maupun kurang
mendukung terciptanya iklim yang kondusif, Komponen sumber daya manusia PPNI
meliputi anggota dan pengurus, sedangkan sumber daya non manusia meliputi
ADVART, strukur organisasi, program kerja, dana'iuran anggota, kantor sckretariat,
dan fasilitas perlengkapan dan peralatan.

PPNI Surabaya terdiri dari 32 komisariat dengan anggota lebih dan 4.800
orang dengan kepemilikan KTA sckitar 70%. Kondis1 tersebut berpotensi mendukung
sehuah organisasi, namun masih kurangnya dukungan terhadap organisasi yang
tercermin dari kehadiran perwakilan komisariat untuk hadir dalam pertemoan rutin
hanya 50-70%, dan sikap merasa belum mendapatkan manfast dar organisasi
merupakan kendala untuk mengembangkan organisasi ini (PPN Surabaya, 2006).

Kepengurusan PPNI merupakan salah satu komponen penentu organisasi.
Tingkat pendidikan pengurus yang hampir seluruhnya (95%) telah mengikuti
pendidikan tinggi (D-1II, D-1V, dan S1 keperawatan), usia terbanyak dewasa
pertengahan yang termasuk usia produktif, masa kerja antara 5-30 tahun, serta
pengalaman pengurus scbelumnya dalam kepengurusan organisasi yaitu 75%
merupakan kondisi yang secara kualitas dapat menciptakan iklim vang kondusif
sebagaimana pendapat Kotter dalam Plunkett dan Atner (1986).

Kajian terhadap potensi sumber daya non manusia PPNI Surabaya dapat
dilihat bahwa PPNI sebagai sebuah organisasi nasional perawat dan telah menjadi
anggota fmternational council of Nurses scjak tahun 2003 merupakan organisasi yang

telah diakui keberadaannya di tingkat internasional dan ini merupakan faktor
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pendukung eksternal bagi organisasi untuk memperluas kesempatan pengembangan
organisasi melalui akses komunikasi, informasi dan teknologi untuk menetapkan visi,
misi, serta peran organisasi profesi terhadap tantangan global sebagaimana tercermin
dalam AD/ART PPNI 2005. Swuktur organisasi yang telah diatur dalam AD/ART
PPNL program kerja yang ditetapkan pada tiap awal kepengurusan merupakan sebuah
alat uniuk mengembangkan organisasi, namun kenyataannya beberapa kendala
misalnya kesibukan jabatan sebagai staf bidang keperawatan dan kepala/wakil kepala
ruangan di tempal kerja pada sebagian besar pengurus, kurangnya informasi kegiatan
organigasi, aturan menecikat dari instansi tempat keria, dapat menyebabkan klim
organisasi dirasakan masih kurang kondusif.

Danafiuran anggota, kantor sekretarial, dan fasilitas perlengkapan dan
peralatan adalah komponen iklim yang juga periu diperhatikan. Laporan dan pengurus
PPNI (2006) bahwa dari 32 komisariat 9 komisariat belum pemah menyetorkan uvang
wran PPNI, sedangkan 23 komisariat yang lain  beberapa komisariat tidak menyetor
iuran secara rutin atau jumlah ivran tidak sesuai dengan jumlah anggota yang tercatat
PPNL Ditunjau dari fakior aset organisasi kondisi tersebut dapat menjadi penyulit
dalam menjalankan organisasi sesuai AINVART dan program keja yang ditetapkan,
schingga pengurus harus bekerja ckstra untuk menyelesaikan masalah ini, misalnya
mencari dana sponsor diluar organisasi untuk mengadakan dan menunjang kegiatan
organisasi. Kendala lain yang sampai saat ini masih ada sebagaimana disampaikan
oleh pengurus bahwa belum adanva kantor'sekretariat PPNI Surabaya yang
permanen/menetap serta kurangnya fasilitas perlengakapan dan peralatan pendukung
menjadi kendala pelaksanaan program kerja dan kegiatan organisasi.
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Penerapan komponen dimensi iklim organisasi yang masih kurang ini dapat
menjadi kendala dalam meningkatkan semangat kerja yang sebenarmya dapat dibentuk
dari iklim yang kondusif, dan pada akhimya dapat mempengaruhi produktifitas kerja
pengurus dan pencapaian tujuan organisasi (Hay dan McBer dalam Kelner, 1998,
Bedjo Siswanto, 2001 dalam Ikhwansyah, 2006). Evaluasi pencapaian program kerja
masing-masing devisi PPNI Surabaya selama 2 tahun masa kepengurusan (2006-2007)
sekitar 25-30% (Ketua PPNI Surabaya, 2008).

Motivasi kerja yang ditunjukkan oleh pengurus kota PPNI Surabaya scbhagian
hesar (A0%) sedang Pendapat terhadap pekerfasn vang menjadi tanppung jawab
kepengurusan juga menujukkan 55% sebagai pekerjaan sampingan dengan alasan
pekerjaan‘kegiatan utama di instansiftempat kepa lebih banyak menyita waktu dan
tidak bisa ditinggalkan, PPNI sebagai kegiatan pelengkap, pengurus lebih banyak
bekerja jika ada kegiatan besar misalnya HUT PPNI, dan kurangnya sosialisasi pada
awal periode kepengurusan. Saty pengurus berpendapat lain-lain karena dalam
kepengurusan ini dia hanya ditunjuk tanpa konfirmasi terlebih dahulu

Steers (1995) dalam Ikhwansyah (2006) menyatakan motivasi dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu faktor individu, faktor pekerjaan baik pola maupun
tantangannya, serta suasana kerja yang berhubungan dengan rekan kerja, kondisi kerja,
kebijakan dan aturan organisasi, penghargaan dan tanggung jawab. Tcori motivasi
Herzberg mengidentifikasi beberapa hal yang keberadaannya dapat menjadi faktor
motivator yaitu kemungkinan pencapaian prestasi kerja yang tinggi, pengakuan atas
unjuk kerja, pemberian tanggung jawab, kemungkinan maju dalam pekerjaan, dan
tantangan kerja yang menank.
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Faktor individu pengurus pada data umum menujukkan hampir seluruh
pengurus yang telah mencapai pendidikan tinggi, usia terbanyak produkiif, lama kerja
sebagai perawat dan sebapai anggota PPNI yang cukup lama, serta pengalaman
menjadi  pengurus PPNl sebelumnya dapat meningkatkan kemampuan dalam
berorganisasi dan sikap/loyalitas terhadap organisasi profesi. Jabatan pengurus di
instansi tempat kerja scbagai staf bidang keperawatan dan kepala/wakil kepala
ruangan di tempat kerja pada sebagian besar pengurus menjadi salah satu kendala
untuk rutin dalam pertemuan/kegiatan organisasi.

Pekerisan/kegiatan PPNl vang ditempatkan sebagai pekerjaan utamaz dan
pekerjaan yang tanggung jawabnya sama dengan pekerjaan di tempatl kerga merupakan
motivator bagi pengurus untuk bekerja maksimal di PPNI, sedangkan pendapat
sebagai pekerjaan sampingan/pelengkap karena pekenaan uiama di tempat kerja yang
tidak bisa ditinggalkan; menyita waktu atau perijinan dari manajemen tempat kerja
yang kurang mendukung dapal menurunkan motivasi kerja pengurus. Identifikasi
terhadap adanya faktor motivator yang sebagian besar berada pada pendapat sctuju
dan sangat setuju mendukung terciptanya motivai kerja pada pengurus.

Beberapa faktor yang menurut pengurus perlu dilakukan untuk memelihara
dan meningkatkan motivasi kerja pengurus terbanyak diantaranya pelaksanaan
kegiatan PPN] yang dirasakan angpota schingga anggota juga memberikan respon
positif terhadap organisasi maupun pengurus, pemberian penghargaan, pengurus
saling mendukung dan bekerjasama, mendinkan kantor secretariat permanen,
sertamenggalakkan pertemuan rutin, Pendapat tentang upaya pemberian penghargaan
tersebut memperkuat hasil penelitian yang dilakukan Ikhwansyah (2006) terhadap
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karvawan PT. Bank Jawa Timur Cabang Magetan bahwa pemberian imbalan
merupakan komponen iklim yang paling mempengaruhi motivasi kerja karyawan.
Upaya-upaya yang diusulkan pengurus tersebut merupakan upaya meningkatkan
motivasi berdasarkan pendekatan peran organisasi. Pendekatan lain yang juga perlu
diperhatikan adalah pendckatan peran pimpinan dan peran diri sendiri. Pendekatan
peran pimpman‘ketua PPNl dengan cara bekerja bersama-sama sesusi kemampuan
masing-masing dalam menentukan tujuan dan mencapai prestasi kerja yang tinggi,
seperti yang diusulkan 2 pengurus yaitu pengurus mengajukan program sesuai tugas
kermudian dianalis hersama tingkat kesulitannya, serta montoring dan evalpasi tian
seksi dan komisarial secara berkala. Pendekatan peran dar diri pengurus sendiri yang
ditunjang oleh peran pimpinan, misalnya adanya komitmen terhadap organisasi,
menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi dan kesediaan meluangkan waktu
untuk organisasi profesi sebagaimana diusulkan oleh beberapa pengurus. Pendekatan
peran yang dilaksanakan bersama-sama oleh pimpinanketua, individu/pengurus, dan
organisasi profesi baik PPNI Surabaya maupun PPNI Jawa Timur akan menjadikan
motivasi kerja tetap konsisten (Munandar, 2001).

Hasil tabulasi silang tklim orgamisasi dan motivasi kerja bahwa dan 50%
pengurus yang merasakan iklim organisasi kurang kondusif hampir seluruhnya (9
omang) mempunyal motivasi kerja sedang. Dari 45% pengurus yang menyatakan iklim
organisasi kondusif mempunyai motivasi kerja tinggi sebanyak 30%, dan 5%pengurus
dengan iklim organisasi tidak kondusif mempunyai motivasi rendah. Data tersebu

menggambarkan makin kondusif sebuah organisasi maka motivasi kerja semakin

SKRIPSI Hubungan Iklim Organisasi ... NIKMATUL FADILAH



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 68

tinggi Berdasarkan wji korelasi rank spearman disimpulkan bahwa ada hubungen
iklim organisasi dan motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya.

Iklim organisasi akan menimbulkan akan menyehabkan sescorang tidak akan
merasakan pekerjaan schagai suatu beban yang berat, namun sebaliknya sesorang
tersebut akan termotivasi dan menikmati pekerjaannya (FE Uhamka, 2006). Pendapat
vang lain disampaikan oleh Bedjo Siswanto (200) dalam Ikhwansyah (2006) bahwa
iklim organisasi menimbulkan semangat kerja dalam organisasi.

Kondisi vang terjadi dalam organisasi profesi kita khususnya PPN Surabaya
sesuiai  dengan  konsep-konsep manajemen  organisasi vang  telah ada. Sedikit
perbedaan, misalnya iklim organisasi kondusif tetapl motivasi kerjanya masih sedang,
ataupun iklim organisasi dirasakan kurang kondusif tetapi masih menunjukkan
motivasi kerja yang tinggi, perbedan tersebut dapat berkaitan dengan faktor individu
yang membentuk kekuatan intemal motivasi individu tersebut (Steers, 1995 dalam
Ikhwansyah, 2006). Kondisi tersebut dapat dijadikan sebuah masukan bagi PPN baik
pengurus maupun anggota untuk memperbaiki secara bersama-sama sehingga iklim
organisasi menjadi lebih kondusif, motivasi kerja organisasi tidak pemnah terhenti dan
pencapaian tujuan PPNl sebagaimana AD/ART akan berhasil dengan haik
sebagaimana pendapat Gulo (2007,
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BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan :

Iklim organisasi PPNI Surabaya dirasakan kurang kondusif oleh pengurus.
Penerapan pemberian penghargaan dirasakan kurang karena belum ada
tatacara pemberian penghargaan kepada pengurus oleh organiasi. Penerapan
aturan/kebijakan/prosedur kerja dinilai kurang karena sosialisssi program
kerja tidak merata kepada seluruh pengurus, serta beberapa manajemen
intansi kerja pengurus tidak mengetahui dan memahami kegiatan organisasi
profesi ini.

Motivasi kerja sedang ditunjukkan oleh pengurus kota PPNI Surabaya,
karena kesibukan di instansi kerja yang tidak bisa ditinggalkan serta
perijinan dari manajemen instansi kerja menjadi kendala bagi pengurus
untuk aktif di organisasi sehingga ditempatkan sebagai pekerjaan/kegiatan
sampingan.

Ada hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja pengurus kota PPNI
Surabaya, yang berarti semakin kondusif iklim organisasi semakin tinggi

motivasi kerja pengurus kota PPNI Surabaya.
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6.2 Saran

Saran peneliti terhadap hasil dan pelaksanaan penelitian imi sebagai berikut :
Ketua PPNl Surabaya perlu menetapkan kebijakan/tata cara pemberian
penghargaan kepada pengurus melalui pemberian penghargaan terhadap hasil
kerja dan tiap devisi pada perternuan rutin komisariat dan piagam penghargaan
setelah selesal masa kepengurusannya.

PPNI Surabaya perlu meningkatkan jejaring kerjasama dengan  beberapa
manajemen instansi kerja pengurus melalui kunjungan kerja dan penyebaran
informasi secara perindik lentang perkemhangan  organisasi  profesi  dan
kegiatannyva ke seluruh komisanat,

PPNI Jawa Timur diharapkan meningkatkan monitoring dan pembinaan kinerja
PPNI kota'kabupaten melalui kunjungan kegja secara periodik dan layanan
konsultasi organisasi sewaktu-wakiu schingga tujuan organisasi dapat dicapai

optimal.
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awpgioni | NTVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

Surabava, |8 Januan 2008

Nomor Led J103.1.17/ PSIK/2008
Perihi| : Permohonan Bantuan Fasilitas Pengumpulan

Data Penelitian Mahasiswa PSIK — FK Unair

Kepada Yih.
Foetua PPNI Surabaya
i

Surabaya

Sehub angan dengan akan dilaksanakannya penelitian bagi mahasiswa Program Stdi 51
llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, maka kami mohon
kesediaan Bapak/ [bu untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa kami di bawah ini
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan pencliian yang telah ditetapkan. Adapun
Proposal penelitian terfampir.

Nama : Nikmatul Fadilah

NIM : 010630375B

Judul Penelitian : Hubungan lklim Organisasi Dengan Motivasi Kerja Pengurus Kota -
PPNI Surabaya

Tempat i PPNI Surabaya

Alas perhatian dan bantuannya, kami sampaikan terima kasih.
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_ PERSATUAN PERAWAT NASIONAL INDONESIA (PPN]

SURABAYA

Sekretarial : Prodi Keperawatan Poltekkes Surabaya

Ji. Mayjen Prof. Dv. Moestopo BC Telp. (031) 5030379, (031) TO428742, 0811315467, Fax. : (031) 503

N omaor
Lampiran
Perihal

KEPADA

; 001/13.35/PPNLIL2008 Surabaya. 4/7Januari 2008

ljin Pengambilan data di PPNI
Kota Surabaya

Yth Ketua Program Studs [lmu Keperawatan
Fakultas Kedokteran Unair Surabaya

Di -

Menindaklanjuti surat saudara Ketua Program Studi Timu Keperawatan FK Unair
Tanggal : 18 Januari 2008 perihal permohonan bantuan fasilitas pengumpulan data
penelitian mahasiswa PSIK an. Nikmatul Fadilah | NIM - 0106303758,

Bersama ini kami beritahukan bahwa pada prinsipnva kami setuju dan akan
mendukung sepenuhnya kegiatan tersebut, )

Dengan ini kami beritahukan pula bahwa, semua pengurus PPNI Kota Surabaya
juga sudah menyatakan kesediaanya. Tetapi mohon mahasiswa vang meneliti dapat

menyesuaikan waktunya dengan masing-masing pengurus.

Demikian pemberitahuan kami, atas Kerja samanya disampaikan terima kasih
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Nikmatul Fadilah

NIM : 010630375 B

mahasiswa Program Studi 51 llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga Surabaya angkatan 2006. sava akan melakukan penelitian dengan judul *
HUBUNGAN IKLIM ORGANISAS] DAN MOTIVASI KERJA PENGURUS KOTA

PPNI SURABAYA".

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pengurus kota PPNI

Surabaya sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal.

Apabila bapak/ibu bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, saya mohon

untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden yang telah tersedia.

Surabaya, 2008
Peneliti
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SURAT PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN

Setelah membaca surat persetujuan dan memahami penjelasan penelitian ini,
saya bersedia berpartisipasi scbagai responden dalam penelitian yang dilakukan oleh
saudari Nikmatul Fadilah, mahasiswa Program Studi 51 Imu Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya angkatan 2006 dengan judul *

HUBUNGAN IKLIM ORGANISAS] DAN MOTIVASI KERJA PENGURUS KOTA

PPNI SURABAYA".

Saya memahami bahwa penelitian ini akan bermanfaal bagi organisasi profesi
saya PPNI Surabaya, oleh karenanya saya menvatakan bersedia menjadi responden

dalam penelitian ini dengan sebenar-benamya tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Surabava, 2008
Responden
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Lampiran 5

KUESIONER

Petunjuk pengisian :

L

SKRIPSI

1. Isilah data umum/point | sesuai data pribadi bapakfibu, kecuali nomor

responden diisi oleh peneliti

2. Jawablah pemyatasn data kKhuses/point 11 sesuai  pengalaman'pendapat

bapak/ibu dengan memberi tanda (V) pada kolom vang anda pilik

1 = tidak setuju/TS 3 = semjw's
2 = kurang setuju/KS 4 = sangat setuju/SS
DATA UMUM

1. No. responden . @...........c..e0... . (diisi peneliti)

2. Usia:.............\ahun

4. Pendidikan non keperawatan terakhir ¢ ..........ccocevvviin
5. Tnstoirg /et BE0 = oo et U S i gt e s i i s e e ey
6. Jabatan di instansi kenja

T.Lamakena ......ccvvvveinnvin o 10IUN

9. Pengalaman menjadi penguras PPNI = .o rssrer e e

Jabatan dalam kepengurusan .............

T T A e T B
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. DATA KHUSUS

A. Tklim Organisasi

T8

Mo

Pernvataan

T5

Fleksibel/kesesuaian

Penerapan aturan, kebijakan, dan prosedur kerja organisasi
ini dapat membantu kelancaran aktivitas kerja dalam
organisasi

2. | Pemikiran dan ide baru dapat diterima dan didiskusikan
secara objektif dengan pEngurs lain untuk perkembangan
dan kemajuan organisasi ini
Tangpung jawab

3. | Pekegaan vyang dibenkan olch organisasi mampu
diselesaikan oleh pengurus tanpa supervisi

4. ! Dalam orpanisasi int Hiap pengurus mampu menyelesaikan
kegiatan/pekerjaan  dan mencapai  hasiltujuan  yang
diinginkan

5, | Tiap pengurus organisasi  ini merasa  memiliki
proses/kegiatan yang dilaksanakan
Standar

6. | Manajemen/atasan membenikan perhahan agar pengurus
dapat  melakukan yang  terbaik  dalam  tap
kegiatan/pekerjaan

7. | Tujuan dan tantangan kegiatan sudah diidentifikasi dan
disusun sebelum pelaksanaan kegiatan

8. | Organisasi ini dapal menoleransi kegiatan/pekerjaan yang
tidak mencapai seluruh tujuan/tidak terlaksana dengan baik,
Penghargaan

9. | Pengakuan dan penghargaan diberikan organisasi atas tiap
kegiatan/pekerjaan yang terlaksana dengan baik

10, | Manajemen/atasan memberikan penilaian dan umpan balik
tentang unjuk kerja pengurus dalam organisasi
Kejelasan

11. | Pengurus organisasi ini merasa diterima dan menjadi bagian
dalam kegiatan organisasi dan pekerjaannya

12. | Peran tiap pengurus dibutuhkan oleh organisasi dalam
pencapaian fujuan
Komi : 3

13, | Tiap pengurus bangga tentang organisasi ini

14, | Pengurus bersedia memberikan pemikiran dan tenaga ekstra
ketika dibutubkan organisasi

15. | Pengurus drganisasi ini bekerja bersama untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan
Jumlah nilai
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B. Motivasi kena

No |

Pernyataan

Tujuan organisasi ini akan terwujud melalui prestasi kerja
yang tinggi dari pengurus

Penghargaan vang dibenikan orgamisasi sesuai dengan
unjuk kerja anda dalam kegiatan organisasi, dan dapat
menjadi semangat kerja anda selanjutnya

Dalam menyelesaikan tiap pekerjaankegiatan, anda
merasakan adanya  kepercayasn  vang  diberikan
manajemen/atasan organisasi ini

Organisasi ini memberikan kesempatan bagi anda untuk
meningkatkan kemampuan dan peran  anda  melaloi
pendidikan/pelatihan/seminar

Peckegaankegiatan  dalam organisasi im1  mémbenkan
tantangan kepada anda uniuk breprestasi lebih baik

Jumlah nilai
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Lampiran &6

DAFTAR PERTANYAAN
No. responden :........(diisi peneliti)
Petunjuk Pengisian :

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai pendapat bapak/ibu tentang organisasi PPNI
Surabaya. Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan
jawaban vang tersedia, kemudian berikan alasannya.

Pertanyaan :

|. Bagaimana pendapal bapak/ibu tenlang penerapan aturan'kebijakan/prosedur kerja
PPNI Surabaya 7

a. Baik
b. Cukup

c. Kurang
Alasannyva:

PR R L L R L L L T e e e T I T I R T AT ]

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu teniang pembagian kerja dan tanggung jawab
pengurus di PPNI Surabaya 7
a. Baik

b, Cukup
e. Kurang
Alasannya :

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang perhatian manajemen/atasan ierhadap
pekerjaan'kegiatan pengurus di PPNI Surabaya 7
a. Baik
b. Cukup
¢, Kurang
Alasannya :
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4, Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pemberian penghargaan kepada pengurus di
PPNI Surabaya 7

a. Baik

b. Cukup

¢. Kurang
Alasannya ;

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang hubungan interpersonal dan kerjasama antar
pengurus PPNI Surabaya 7
a. Baik
b. Cukup
c. Kurang
Alasannya :

6. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap pekerjaan/kegiatan yang menjadi tanggung
jawab bapak/ibu di kepengurusan PPNI Surabaya?
a. Pekenaan/kegiatan ulama
b. Pcku]mn-"kegmlﬂn sampingan
c. Lain-lain, sebutkan..
Alasannya ;

T e

7. Menurut pendapat bapak/ibu hal apa yvang perlu dilakukan untuk meningkatkan
motivasi kerja pengurus PPNI Surabaya 7

wow Terimakasih= =
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REEKAPITULAST DATA UMUM FENGURUS KOTA PPNI SURABAYA E
Jo. Resg U:::{Thw Kﬂpi’:ﬂd Non K.npl_ L Jabatan (Masa kerja( Th mjd WLFMPJMHM I‘.q:uni,-urnrsaﬁ-
l 36 h Pend kep Dosen 12 Pengurus kota
2] s ]::r____rg.r_ _____  |RS pemeriniah{Staf bid.perawatan | 28 - u' ' Pengurus komisariat
3 49 |SPR RS swasta  Porawat pelaksana 7 1 26 Pengurus komisariatéckota
4 57 |D-II RS swasta  |Kepala ruangan 2 ] 29 Pengurus komisariat
5 3 |D-II RS pemerintah| Perawat pelaksana | 14 13 Pengurus komisariat
ﬁ a1 (Dl 81 Non Kes RS pemerintah|Perawat pelaksana 20 20  |Pengurus kumisariat
T 36 |S] |RS swasta  |Siaf bid.perawaian 4 2 Pengurus komisariat
8 | 40 |St | [RS pemerintal/Kepala rusngan A
|-, 3l |81 RS swasta _ |Kepala ruangan , 8 7
10 0 (D RS swasta  |Perawat pelaksana | 7 ] I Pengurus komisariat
11| 40 |80 RS swasta |Staf bid.perawatan | 10 20 | -
12 | 41 |s1 |Dinkes |Staf bid. pelayanan 14 13 Pengurus komisariat
3| st |pav  |RSswasta [Stafbidperswatan | 30 28 Pengurus komisaria
14 | 306 151 Pendkep _|Dosen APl 9
15 41 |sl RS pemerintah{Kepala ruangan | 17 i Pengurus komisariat
16 | 37 [DIV [S2Kesh Pendkep  |Dosen 16 10 Pengurus komisariat
a7 | 45 |s1 RS pemerintah{Wakil kepalaruangad 19 [ 19
| 18 | 43 DO RS swasta  |Staf bid.perawatan 20 18 |Pengurus komisariatdckota
19 | 38 |D-I0 RSTNI  |Wakil kepala ruangar 12 7 Pengurus komisariat
20 LI RS -pemmlm}q]iq:m ruangan 17 10 Pengurus komisariat
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REKAPITULASI KUESIONER IKLIM ORGANISASI DAN MOTIVASI KERJA PENGURUS KOTA PPNI SURABAYA

Iklim Organisasi Motivasi Kerja
Mo.Respl 1 2|3 | 45|67 8| 9[10J01]12[13]14}15] & ri 112]|3]4]5 = l'-':ah:En_
1 |3f4f2[3[3]3|3[3[4[4[3[3]2]3]3] 46 |[Kondusift  [3[3[3[d]4]| 17 |Tingg
2 |3l3]afz]s 335 3 2]2]3]3]5] 3| 41 |[Kumngkondusit [3[2|315|5] 14 |Sedang
3 [4]4(3[a|3[3]3[a]2]2]3[3]3]3]|3]| 45 |[Kondusif 3|3[3[3[3] 15 [Sedang
4 |3|a[3]3]3|4]3[3|4f/4[2]3]4]|4]3]| 50 |Kondusif 3|3(3]3|4( 16 |Tingei
5 (3f2fafz2]3fz2]2alal3]2)3[3)3 32| 39 |Kumngkendusif | 4|2 |33 |3 ] 15 |Sedang
6 (3(3|3f3faf2]2f2]2[1/4]4}303]3}| 42 |Kumngkondusif [2[3]3/3[3] 14 [Sedang
7 [3|alals]s|z]z2 33|33 afa|3]a]| 45 [Kondusit ~  [3[2]|3|2[32]| 12 |Sedang
s |alzlaafazla]aa a2 43 315 58 [Kurangkondusif 33|32 3] 14 |Sedang
9 [3)|3|2|2]2]z2|2|3[3[3]|3]|3]3[3]3]| 40 |Kurangkondusif |4 |3 |3|3|3| 16 [Tinggi
1o 41312|2)2]|4|4]4]4]4]3 4'4_"'3_ 4 31 Epndusif 414141414 20 |Tinggi
i J203l2]a 2 a2 2] 32l afa]3)3] 38 |Kumngkondusit [3[3|3 ]33] 15 |Sedang_
12 [alsfafs]alalalafalslalalala] 4] 49 [Kondusit (4]3[3]4f4] 18 |Tinggi
13 [3]3]3]3f3]af3]3]3]3]3]3[4]3)3] 47 |Kondusif (4 [3]3[3]3] 16 |Tinggi
14 3| 4141331313133 [3)13[313]3]13]| 47 Kondusif J1313[(3]3 15 |Sedang
15 |3]3]|2|3[3]|3]|3]|3[3[3[3[3]3]3]3]| 44 |Kurangkondusif |3 |3 |3 [3[3] 15 |Sedang
—ae [ssTal v s a2 v 26 [Tidakkondusit [ 4|7 1] 1| 1] 8 |Rendah
17 |3]3|2[3]3af2]3]2]2]2|3[3]3]3]3] 40 |[Kurangkondusif |4 | 2|3 1] 2] 12 |Sedang
8 |3[3|3[3]3|3|3|3|2]2[3]|3]3|3[3] 43 [Kurangkondusif |3 [2]|2[2]|2| 11 |Sedang
19 [alsfals]afs]3]a]3]3|3]4]3[3]3] 46 |Kondusif (4]3]3/3[3] 16 |Tinggi
20 413122131331 2]3)2[3|3})2[3]2)] 40 |Kuangkondusil | 2 [2]3]3]3) 13 [Sedanp
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REKAFPITULASI DAFTAR PERTANYAAN FENGURLS KOTA PPNI SURABAY A

Pertanyaan
No,Resp 1 2 3 4 5 &
1 Baik Baik |Baik Baik Kurang { Pekerjnan utama
2 |Cukup  |Cukup  |Kurang  [Kurang  [Cukup |Pekerjaan sampingan
3 Kuranyg Baik {Baik Kurang Cukup Lain-lain
4 Kurang Baik IBaik [Kurang | Baik Lain-lain
-] Kurang Kurang I{h.h:p |Ku'amg._  |Cukup Pekerjaan sampingan
6 |Cukup Baik Baik |[Kurang  |Baik Pekerjaan utama
7 |Cukwp  [Cukup  |Cukup  |Cukup  |Kuang [Pekerjaan sumpingan
8  |Kuweng  |Cukup  |Kuang  [Cukup  |Kurang [Lain-lain
% |Cukup  |Cukup  |Cukup  |Cukup  [Kuang |Pekerjaan sampingan
M |Kurang Cukup ~ |Cukup  |Kurang Baik Lain-lain
12 |Cukup Cukup Baik Cubup  [Baik  |Pekerjaan utama
13 |Baik {Cukup Baik Baik  |Baik  [Pekerjaan sampingan
W |Cukp  [Cukup Baik Kurang  [Baik |Pekerjaan sampingan
15 Baik Cukup Baik Baik  |Baik Pekerjaan sampingan
L} Kurang Kurang  (Kurang =~ [Baik Kurang Pekerjaan uama
17 Baik Kurang Kourang Baik Pekerjaan sampingan
18 |Kurang Cukup |Cukup Kurang  |Cukup Pekerjoan utama |
19 |Baik Baik {Cukup Baik Cukup Pekerjaan sampingan
20 [Cukup Cukup [Culup |Cukup Cukup |Pekerjaan sampingan
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Lampiran 8
Fl'ﬂ-L‘ll.IEIH: ies
Statistics
Iklim
Drganisasi | Modivasi kerja
M Wahd 20 20
Miszing 0 0
Bean 2 4000 2.3000
Median 2 0000 2 000
Sid. Deviation aoE2 B2
Shewnoss = =038
Sid. Enror of Skevwness 512 512
Kuriosis BT -, 305
Etd. Error of Kuriosis oaz Joad
Manirmwm 1,00 1,00
Pasirmium 3,00 | 3,00
Frequency Table
Ikfim Organisasi
Cumuistiva
_ ____J Frequency | Percent | Vailid Percent Percent
Valid Tdak kondusif 1 50 5.0 50
Kurang kondusif 10 0.0 500 E& 4
Kondusif - 45,0 45,0 1000
Tolal 20 100,0 1000
Motivasl kerja
Cumuiatve
Freguency | Percend | Valid Pencent Fercent
Vald Rendah 1 50 5.0 5,0
Sedang 12 80.0 80,0 85,0
Tinggi T 350 450 100,0
Tokal 20 1000 1000
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86

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Migsing T
RS M Parcant M Parcant M Farcant
irn sasl
* Motivasi kerja 20 100,0% 0 0% 20 100,0% ]
Iklim Organisasl * Motivas! kerja Crosstabulation
Count
Motivasi karja
Rendah | Sedang Tinggi Total
[ Tidim Organisasi  Tidak kondusi 1 1
Mrirarss kondusi | { 11}
Hanch s a & ']
Total 1 12 i 20
Crosstabs
Case Processing Summary
3ses
i Missing Total
M Percant ) Parcent b | Parcent
T&hm Lirganisasi ;
* Motivasi keria 20 100.0% | o 08 20 100,0%
Iklim Organisasl * Motivasi kerja Crosstabulation
Malhiasi kena
Randah Sedang Tingg Todal
Ikfim Crganisasi  Tidak kondusif Coount 1 1
. % of Total 5 00% 5 0%
Kurang kondusil _ Count o 1 10
% of Totsd 45 0% 5,0% 50, 0%
Hondusid Count a 8 L
% of Total 15,0% 30,0% 45 0%
Totad Count 1 12 Fij 20
% of Total 50% B0, 0% 35, 0% 100 D
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**. Correlation is significant at the .01 level [2-tailed).
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Descriptives
Descriptive Statistics
M | Minimum |Maximum | Mean Sd. | Sherness Furtosis
Statistic Em"li_sth: Snﬁsﬁr:“_ Statistic | Statistic | Siatistic [Sid Erros | Statistic
Whm Organisas| | 20 | 26.00 51,00 | 42,8500 | 55939 | -1.263 512 3,207
20 B.DO 20,00 | 14,8000 | 26036 - 504 E12 1,485
WValid M (fshw 20
Nonparametric Correlations
Cormelations
3 Fe'vm
Lirganisas Motivasi karja
[Spearman's the  Ikim Lrgareasl | Lorrelabon Loatfcent 1,000 BEA
Sig. (2-iailed) : 001
] 20 20
Mothvagl kerja Cofrelation Coafficient BE4 1,000
s’lﬂ [Erﬂdﬂd] .W‘ 3
M 20 A0
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